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Resumé du Memoire

Le Titre de ce memoire est La Cohession dans L'écriture du Discours de
frangais (Une Etude de Cas des Etudiants de Frangais dans La Classe
“Komposisi” 2007). Dans ce memoire, il s"agit des relations entre des phrases qui
forment un texte, et puis le texte peut avoir un sens.

Le bul de cette recherche est pour expliquer les formes de la cohession qui
se trouvent dans le texte. Pour analyser le texte, jutilise la théorie de Halliday et
Hasan concernant des instruments de la cohession comme la référence, la
conjunction , la substitution, I"ellipse et la lexicale.

La méthode utilisée est la méthode descriptive qui explique des données
du texte qui ont &€ recueillies,

Le resultat de la recherche est je trouve des instruments de la cohession. lls
sont la conjunction, la référence,["ellipse et la lexicale, Comme [es instruments de
la conjunction, je trouve la conjunction additive, par example: la conjunction
conime, et la conjunction er. La conjunction adversative comme: la conjunction
mais. La conjunction temporelle par example la conjunction avant que, quand et
la conjunction ef alors. La conjunction cause par example la conjunction parce
que. Des instruments de la référence, je trouve la référence démonstrative et
personne. la référence démonstrative par example /& et labas. la référence
personnelle comme i, ils, sa. Des instruments de Iellipse, je trouve Iellipse de
phrase. Alors, des instruments de la lexicale, jo trouve I synonyie, Panicnymic,

la répétition ,et le superordinate.
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Le synonyme du texte par example les hommes et de persons avee Ljung
Purndang et Mukassar. L'antonyme du texte comme & gawche et d droile. La
repelition du texte comme la plerre, le cascade, 'arbre, la grote, le buffle, le
combal, regarder, etc, Le superordinate du texte par example les plantes avec
Uarbre, la riziere avec le riz, Makassar avec la plage de losari, etc.

En outre, dans cette recherche je trouve aussi la cohession dominante
utilisé dans le texte, comme la conjunction additive (comme, ef), la référence
comme la rélérence démonstrative (1 el labay ) et la rélérence personne (i, ils, el
sa). Dans la cohession de la lexicale se trouve instruments dominantes comme la
répétition et le superordinate. Alors, dans le texte de ceite recherche, il y a
beucoup de fautes utilisée pour écrire la cohession dans le texte, comme dans
V'deriture la conjunction fef) et la référence personnelle (3a), la répétition par

example |'écriture regarder, la reviére, connaitre, le bufallow, et le monitaighe.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi sangat diperlukan di dalam aktifitas manusia.
Komunikasi dengan bahasa dilakukan melalui empat kegiatan yang paling mendasar
beberapa diantaranya adalah membaca dan menulis. Ketika orang membicarakan
persepsi, perasaan dan maksud yvang harus dimengerti oleh orang lain maka terjadi
proses di dalam berkomunikasi, yaitu lambang-lambang bunyi yang bersistem
dirubah menjadi bentuk morfem dan kata-kata, dan dari kata-kata dapat terbentuk
frase-frase, klausa dan kalimat, dan dari kalimat-kalimat tersebut terbentuklah
wacana, Pada saat mendengar maka orang akan mengubah kata-kata, kalimat atau
bahkan suatu wacana menjadi ide sambil berusaha merekonstruksikan persepsi,
perasaan yang harus dimengertinya.

Oleh karena itu, pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi semakin
dirasakan di waktu-waktu terakhir ini. Setiap waktu manusia selalu menyatakan ide,
keinginan, perasaan, dan ilmu pengetahuannya lewat bahasa. Begitu pula melalui
bahasa kebudayaan suatu bangsa dap&t. dibentuk, dibina dan dikembangkan serta
dapat diturunkan kepada generasi-generasi mendatang, Komunikasi melalui bahasa
ini memungkinkan orang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan

lingkungan sosialnya.



[Dalam mengadakan kontrak sosial bahasa ilu mempunyai relasi dengan proses-
proses sosialisasi suatu masyarakat. Salah satu cara untuk mewujudkan proses-proses
sostalisasi tersebut adalah : memperoleh keahlian bicara, dan dalam masyarakat yang
lebith maju, memperoleh keahlian membaca dan menulis. Keahlian bicara dan
keahlian menulis pada masyarakat vang sudah maju, merupakan prasyarat bagi
individu untuk mengadakan partisipasi yang penuh dalam masyarakat itu.

Melihat fungsi-fungsi bahasa terutama sebagai alat komunikasi maka periu
adanya kemahiran berbahasa, baik dalam penggunaan bahasa secara lisan maupun
secara tertulis, agar mereka yang mendengar atau di ajak bicara dengan mudah dapat
memahami apa yang dimaksudkan,

Selain itw, bahasa juga merupakan sistem arti dan bentuk dalam merealisasikan
arti, Pada prinsipnya, bahasa terwujud untuk memenuhi kebutuhan manusia. Oleh
karena itu, bahasa terstruktur menurut kebutuhan manusia pada bahasa. Dengan kata
lain, struktur bahasa ditentukan oleh fungsi yang dilakukan bahasa atau fungsi yang
disampaikan penutur melalui bahasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
masyarakat. Hal ini berarti bahwa pemakaian bahasa sebagai sistem arti dan bentuk
tergantung pada konteks pemakaian bahasa.

Konteks sangat mempengaruhi realisasi ragam bentuk bahasa dalam suatu
wacana. Konteks direalisasikan dalam bentuk ekspresi tipikal melalui realisasi pilihan
kosa kata dan struktur-strukturnya. Isi suatu wacana direalisasikan dalam kesatuan
makna, Suatu wacana adalah satu satuan semantik atau makna (Halliday dan Hasan

1976:2). Satuan makna dinyatakan dalam bentuk-bentuk kalimat pada teks, dan



kalimat-kalimat terscbut terikat satu sama lain membentuk kesatuan makna. Dengan
kata lain terdapat suatu sistem yang menghubungkan makna antara satu kalimat
dengan lainnya yang membangun kesatuan makna dari satu teks.

Dengan demikian wacana memuat rentelan kalimat yang berhubungan,
menghubungkan proposisi satu dengan proposisi lainnya dan membentuk kesatuan
informasi. Untuk itu dalam membentuk suatu wacana diperlukan adanya keterpaduan
bentuk (kohesif) dan keruntutan makna (koheren). Dengan kata lain wacana yang
utuh harus diperhatikan dari segi isi (informasi) yang koheren dan keruntutan unsur
pendukung / bentuk (kohesif).

Keterpaduan bentuk wacana ini dapat dikenali melalui bentuk alat-alat kohesif
(kebahasaan), seperti referensi, substitusi, elipsis dan leksikal. Adapun contoh dalam
bahasa perancis adalah sebagai berikut:

Maria est mon amie. Elle est jolie.

(Maria adalah teman saya. Dia sangat cantik)

Kata elle diatas merupakan referensi dari kata Maria. Kalimat di atas termasuk
bentuk kohesi referensi dari anafora, dimana acuannya merujuk kedepan.

Kohesi bersifat semantik, konsep tersebut mengacu pada hubungan makna yang
terdapat di dalam teks dan yang menentukannya sebagai teks. Kohesi sangat berbeda
dengan struktur informasi dalam suatu teks. Kohesi bersifat potensial untuk
menghubungkan suatu elemen dengan elemen lainnya dalam suatu teks. Oleh karena
itu kohesi merupakan bagian komponen teks dalam sistem linguistik (Halliday dan

Hasan, 1976:4)



Unsur kohesi dikategorikan dalam kohesi pramatikal dan leksikal. Kohesi
gramatikal adalah perpautan bentuk antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam
sistem pramatikal sedangkan kohesi leksikal adalah jenis unsur-unsur leksikal yang
memiliki realisasi semantik yang terdapat pada satu kata,

Bertolak dari apa yang dikemukakan di atas, penelitian ini mencoba menelaah
kohesi dalam suatu wacana di mana nantinya mahasiswa sastra perancis akan
menuliskan sebuah wacana, dan tentunya penulis berharap dapat menemukan bentuk
kohesi apa saja yang terdapat dalam teks tersebut.

Berdasarkan pertimbangan inilah penulis mengangkat judul :

KOHESI DALAM PENULISAN WACANA BAHASA PERANCIS (Srudi
kasus pada mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi semester 5 tahun

2007).

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi yang penulis kemukakan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bapaimana mahasiswa membuat suatu wacana yang kohesif

2. Bapaimana penguasaan struktur bahasa yang digunakan mahasiswa dalam

menulis suatu wacana.
3. Bagaimana penguasaan kosa kata mahasiswa dalam menulis suatu wacana.
4. Bentuk-bentuk kohesi apa yang pahng dominan digunakan oleh mahasiswa

Sastra Perancis.




5. Jenis-jenis bentuk kesalahan kohesi mahasiswa saat menulis suatu wacana.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah dan hanya menitik beratkan
pada kemampuan mahasiswa dalam menulis wacana yang kohesif, bentuk-bentuk
kohesi serta jenis-jenis kesalahannya dalam membuat karangan yang kohesi, yang

mengkhususkan pada kesalahan kohesi leksikal dan gramatikal,

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah tersebut di atas maka dibuat rumusan sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk kohesi apa saja yang digunakan oleh mahasiswa Sastra
Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 20077
2, Bentuk kohesi apa saja yang dominan ditulis oleh mahasiswa Sastra Perancis
kelas mata kuliah komposisi tahun 2007 dalam menulis suatu wacana?
3. Bentuk-bentuk kesalahan kohesi apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa

Sastra Perancis dalam menulis wacana yang kohesif?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk -bentuk kohesi apa saja yang digunakan oleh

mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 2007



2. Untuk mengetahui bentuk kohesi apa saja yang dominan ditulis oleh
mahasiswa Sastra Perancis kelas mata kuliah komposisi tahun 2007 dalam
menulis suatu wacana

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesalahan kohesi apa saja yang dilakukan

oleh mahasiswa Sastra Perancis dalam menulis wacana yang kohesif.

1.6 Komposisi Bab
Adapun susunan bab dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.Bab [, dalam skripsi ini memuat pendahuluan yang terdiri dari sub-sub bab,
seperti latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, serta tujuan
penelitian,

2. Bab II, terdiri dari tinjavan pustaka yang menjelaskan beberapa teon yang
berhubungan dengan topik tulisan dan menjadi dasar pemikiran dalam penulisan
skripsi ini.

3. Bab Il merupakan bab metode penelitian, yvang mula-mula dibahas adalah
populasi dan sampel yang penulis pilih dalam skripsi ini. Selanjutnya penulis
memaparkan tentang metode pengumpulan data yang penulis gunakan.

4. Bab IV, merupakan bab analisis, yaitu data-data yang diperoleh darn lapangan
dianalisis dalam bab ini denpan menggunakan metode vang telah ditentukan
sebelumnya.

5. Bab V, penulis memberikan 2 hal pokok, di mana kedua hal tersebut dibagi

dalam 2 subbab yaitu kesimpulan dan saran. Pada subbab kesimpulan penulis



mengambil kesimpulan mengenai penenlitian yang telah dilakukan oleh penulis.
Kemudian pada subbab saran, penulis memberikan beberapa saran yang dapat
meningkatkan hasil penelitian yang berguna bagi pengembangan 1lmu kelak.

G. Daftar Pustaka.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kohesi

Kohesi merupakan hubungan makna antara kalimat yang satu dengan yang
lainnya pada teks dan hubungan tersebut direalisasikan dalam bentuk ikatan dengan
penanda linguistik formal, Dengan kata lain, setiap unsur yang kohesif pada teks
mempunyai peranan linguistik formal pada tataran teks. Kohesi merupakan kaitan
semantik antara satuan ujaran dengan ujaran yang lain pada teks tersebut, sedangkan
pada lataran wacana merupakan keterkaitan semantik antara satu proposisi dengan
proposisi lainnya dalam wacana itu. Selain itu kohesi juga merupakan suatu
karakteristik secara bersamaan yang bagian-bagiannya memiliki satu kesatuan dan
harmoms.

Seiring dengan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa kohesi merupakan
hubungan arti antara satu unsur dengan unsur yang lain dalam paragraf khususnya
maupun dalam teks yang sangat menantikan penafsiran suatu teks. Dengan kata lain,
pemahaman suatu unsur wacana menghendaki pengucuran suatu unsur lain dalam
wacana, Hubungan arti inilah yang memadai adanya unsur kohesi.

Kohesi dapat diidentifkasikan berdasarkan bentuk atau kohesi gramatikal dan
kohesi Ieksikal (Halliday dan Hasan, 1976:303).

Pada penjelasan di atas, kohesi dapat diungkapkan melalui tingkat tata

penyusunan dari bahasa tersebut, Untuk mendapatkan suatu wacana yang kohesi, ada



beberapa yang perlu diperhatikan pada saat penulisan kalimat satu dengan kalimat

yang lainnya dalam satu wacana.

Bagan Kohesi:
/ Konjungs
Kohesi i
K Gramatikal " Referensi Eksofora
O
H
= Endofora
IE Substitusi
Elipsi A 4
n a
a t
Kohesi —
Leksikal Repetisi f a
o f
T 0
Sinonim = ;

Kaolokasi




2.2 Jenis-Jenis Kohesi
2.2.1. Kohesi gramatikal (Gramatical cohesion)

Kohesi gramatikal merupakan hubungan makna yang direalisasikan melalw
tala bahasa yakni bentuk konjungsi , substitusi, elipsisi, referensi (eksofora dan

endofora).

| Konjungst

Konjungsi merupakan alat untuk menghubung-hubungkan bagian-bagian
kalimat; menghubungakan paragraf dengan paragraf, Dengan penggunaan konjungsi
ini, hubungan itu menjadi lebih eksplisit, dan akan menjadi lebih jelas bila
dibandingkan dengan hubungan yang tanpa konjungsi. Halliday dan Hasan

(1976:238-239), membagi konjungsi dalam 4 bagian

a. Konjungsi additive, merupakan konjungsi yang menunjukkan adanya  hubungan
berupa penambahan,
Contoh: Elle est belle et intellizente.
(Dia cantik dan pintar)
Kata e merupakan konjungsi additive yang berfungsi menambah keterangan
tambahar mengenai elle.
b. k.onj adversarive, merupaksn konjungsi yang memmjukksn hubungan
antar msur dalem susm ks
o 5! une mére gevdille mals colérigue”

dalah seorang 1bu veng remah el pemersh)
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c. Konjungsi kausal, berfungsi menunjukkan hubungan sebab antar unsur dalam
suatu teks.

Contoh:
“il ne va pas au campus parce gue il est malade™

(Dia tidak pergi ke kampus karena dia sakit})

d. Konjungsi temporal, merupakan konjungsi yang menunjukkan hubungan sekuensiel
antara dua buah kalimat dan keduanya saling berkaitan satu sama lain sebagai
sebuah rangkaian peristiwa,

Contoh: “/ est allé au cinema, el puis refournéde chez lui”
{Dia pergi ke bioskop, dan lalu kembali kerumahnya)

Dalam bahasa perancis, Jacquline Olivier dalam grammaire francais
(1978:345) memberikan definisi konjungsi, yaitu * la comjuction est un mof qui sert a
Joindre dews mots ou deux groupes de mots. Elles est invariable”,

(konjungsi adalah sebuah kata yang berfungsi untuk menghubungkan dua buah kata

atau dua kelompok kata, sifatnya tetap/tidak berubah).

Selanjutnya Olivier membagi konjungsi kedalam 2 bagian, yaitu:
a.Les Conjuctions de Coordination (konjungsi induk kalimat): et, ou, ol bien, soit...

soit..., ni, car, en effet, cependanttoutefois, pourtant, puis, ensuite, alors, par

F

conséqy” sl pourquoi, mais, néanmois, par contre, sinon, donc, c’est-a-dire,
1:'.:::-mn|l eurs,or, etc.
Coni

mange du gateau ef du pain”
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(Saya makan kue dan roti)
2. "Esi ce gue tu veux aller au cinema ou au campus 7"
(Apakah kamu mau pergi ke bioskop atau ke kampus? )

Pada (1) merupakan kalimat yang sejajar di mana kalimat tersebut
menggunakan konjungsi ef yang berfungsi sebagai penambahan kalimat satu dengan
kalimat yang lainnya

Pada (2) kalimat tersebut menggunakan konjungsi ou yang berfungsi sebagai

memberikan pilihan, vaitu dari kata ax cinema dan au campus.

b.Les conjuction de subordination (konjungsi anak kalimat)
s Dalam subjonctif, konjungsi yang dipakai adalah konjungsi que.
¢ Dalam indicatif, terbagi atas:
a. La cause: comme, parce que, puisque, élant donné que,ete
b.L ‘opposition: tandis que, alors que,etc.
c.La consequence: que, de sorte que, en sorte que, de fagon que, de maniére
que, etc.
d.Le temps: quand, lorsque, aussitdt, dés que, 4 peine... que..., aprés que,
depuis que, etc.
e.La comparaison: plus gue, moins que, autant que, de meme que, selon que,

suivant que, comme, comme i, etc.
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Contoh :

“Je ne peux pas aller au supermarche parce que ma mere ne me donne pas
beucoup d argent™

(Saya tidak dapat pergi ke supermarket karena ibu saya tidak memberikan
uang banyak)

Kalimat diatas merupakan kalimat indicative vang menggunakan konjungsi sebab

yang ditandai dengan kata parce que.

2. Referensi

Referensi merupakan hubungan semantis yang menjamin makna menjadi
berkesinambungan. Apabila sebuah kalimat berdiri sendiri tanpa ada hubungan
dengan kalimat lain, maka sering sukar untuk dinterpretasikan. Dengan kata lain,
analisis wacana memperhatikan penyapa dalam pemakaian suatu referensi.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa referensi merupakan tindak
tanduk pembicara, karena sesungguhnya referensi dari satu kata atau kalimat
ditentukan oleh pembicara atau penulis. Pendengar/pembaca hanya dapat menerka
apa yang dimaksud dan terkadang hal tersebut bisa benar atau salah.

Sebagai contoh :

“Je vewx aller au cinema avec lui 7"

(Saya ingin pergi ke bioskop bersamanya)

Apa vang dimaksud dengan [wi pada kalimat diatas hanya dapat

‘rpretasikan jika kita melihat kalimat sebelumnya : Jean est mon ami. (Jean

' leman saya)

/




Dengan demikian terlihat jelas bahwa apa yang dimaksud dengan fui oleh si
pembicara adalah Jean, karena lui dalam hal ini menunjuk pada Jean.
Secara garis besar referensi terbagi atas dua bagian, yakni referensi yang

berhubungan secara ecksofora dan hubungan secara endofora.

a.Eksofora, merupakan bagian dari kohesi yang memberikan petunjuk kepada
pembaca ataupun pendengar agar melihat di luar teks untuk mengidentifikasikan
apa yang sedang diacu. Atau dengan kata lain unsur eksofora pada umumnya
memberikan informasi yang diperoleh di luar naskah teks. Contoh dalam bahasa
perancis adalah sebagai berikut:
“Vois la femme!"
(Lihat wanita itu!)
Contoh di atas menjelaskan bahwa sesuatu yang disebutkan secara tiba-tiba oleh
penutur yang berada di luar teks. Dalam hal ini, kalimat eksofora, tidak ada sangkut

pautnya dengan teks yang dibicarakan atau yang berada dalam teks.

b.Endofora, merupakan bagian dari kohesi yang memberikan petunjuk atau pun
informasi kepada pembaca vang berada dalam teks itu. Endofora sendiri terbagi atas

2 bagian, yaitu:

» Anafora, di mana unsur yang diperlukan untuk interpretasi atau merujuk di depan

dalam 1! tersebut.
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Contoh : “Santi est une etudiante. Elle etudie & I'Universite Hasanuddin™
(Santi adalah seorang mahasiswa. Dia belajar di Universilas Hasanuddin)

Kata efle merujuk pada Santi, pada kalimat sebelumnya atau yang mendahuluinya.

« Katafora, merupakan kebalikan dari anfora. Di mana menjelaskan bahwa dalam
rujukan katafora terjadi jika unsur yang diperlukan untuk interpretasi terdapat
dalam bagian yang menyusul atau kemudian,

“Car son courage, Budi reussil aller & Paris"

(Karena keberaniannya, Budi berhasil pergi ke Paris)
Kata son merujuk pada apa yang dikatakan kemudian , yakni kata Budi.Rujukan
tersebut merupakan katafora dalam teks di atas.

Selanjutnya Halliday dan Hasan (1976:37 ) membagi referensi atas tiga

bagian:

4. Referensi personal

Referensi personal mencakup 3 kelas kata ganti diri (pronom) digunakan
istilah “pronominalisation® untuk referensi personal ini. Dikatakan bahwa: kegunaan
dari sebuah pronom ( kata ganti ) adalah untuk memberikan kemungkinan
pengulangan sebuah sintagma atau keseluruhan kalimat .

Contoh : Lin viewx homme a éi¢ assassiné la semaine derniére a Besangon., [l
a été retrouvé éiranglé dans sa baignoire.

(Seorang lelaki tua telah terbunuh minggu lalu di Besangon. Dia
ditemukan tercekik dalam bak mandinya)
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Pronom il pada kalimat ke 2 mengacu pada un vieux homme.

b. Referensi demonstratif

Referensi demonstratif merupakan penunjukan terhadap lokasi (lempat) dan
waktu, seperti : icf, la/ la-bas, maintenant dan penunjukan terhadap sesuatu dengan
mengpunakan pronom demonstratif sebagai reference, misalnya : ¢a, cefle/celles,
celuifcenx, dil.

Contoh : Je préfére celui- Ia & celui-ci

(Saya lebih suka yang ini daripada yang itu)

¢. Referensi komparatif
Referensi komparatif merupakan bentuk perbandingan untuk menyatakan
identitas, persamaan dan perbedaan. Bentuk komparatif ini juga merujuk pada
perbandingan kualitas dan kuantitas yang digunakan dalam bentuk adjektifa maupun
adverbia.
Contoh : Son devoir est plus difficile que le mien
(Tugasnya lebih sulit daripada rugasku )

Lebih pada kalimat di atas merupakan referensi dari kata tugas.

. Ehpsis
Elipsis merupakan penghilangan bagian kalimat yang sama yang terdapat
da kalimat lain. Dengon iz, karena tidak diulangnya bagian yang sama, maka

wcana ity tampak men;: clekail, dan penghilangan itu sendin menjadi alat



penghubung kalimat di dalam wacana itu. Contoh dalam bahasa perancis adalah
sebagai berikut:

“Jachete le livre, le stylo, et le sac™

{Saya membeli buku, pulpen dan tas)

Kalimat di atas mengalami elipsis klausa, sehingga menjadi kalimal yang
efektif, karena tidak terlalu banyak menggunakan pengulangan kalimat yang
sebelumnya, yakni kalimat j ‘achete.

Menurut Halliday dan Hasan (1976:147) membagi kalimat elipsis berdasarkan
pada unsur di mana proses itu terjadi. Berdasarkan itu pula maka mereka membagi

elipsis menjadi 3 bagian yaitu:

a.Elipsis nominal

Adalah penghilangan kata yang terjadi pada kelompok nominal atau kelompok kata
benda (Halliday dan Hasan, 1976:147). Biasanya kelompok nominal ini berada
pada bagian subyek atau bagian obyek. Proses elipsisasi nominal, terjadi jika ada
salah satu unsurnya dihilangkan setelah semuanya dimunculkan sebelumnya dan
biasanya penghilangan terscbut terjadi pada bagian anak kalimat atau kalimat
kedua.
Contoh: X: “ O est voire pére?”

(Di mana ayah mu?)

Y: “ Au bureau”

(Di kantor)
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Froses clipsisasi terjadi pada kata pére (ayah) pada ujaran Y, yang bila diucapkan

secara uluh akan menjadi : “Mon pére est au bureau™

b.Elipsis verbal
Merupakan penghilangan kata vang terjadi pada kelompok verba atau kata kerja
(Halliday dan Hasan, 1976:167). Kelompok kata kerja ini selalu menempati posisi
sebagai predikat. Proses elipsisasi dalam kelompok kata kerja, terjadi jika salah satu
unsur pembentuknya dihilangkan, setelah semua unsur-unsurnya dimunculkan.
Penghilangan tersebut tidak berpengaruh terhadap makna bagi kelompok kata kerja
vang telah dihilangkan tersebut,
Halliday dan Hasan (1976:170) membagi elipsis verba menjadi 2 bagian :
- Elipsis leksikal, merupakan kelompok kata kerja yang mengalami penghilangan
pada kata kerjanya atau kata kerja utamanya.
Contoh: “Je préfére une salade verte ef lui une salade de tomates™
(Saya lebih suka selada mentah dan dia selada tomat)
- Elipsis operator, ialah kelompok kata kerja vang mengalami penghilangan
pada kata kerja bantu (auxiliaire),
Contoh: X : "Qu'est ce que t'a fait hier? "
(Apa yang kamu lakukan kemarin?)
Y : “Allé au cinema™

{(Pergi ke bioskop)
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Proses elipsisasi terjadi pada kata kerja bantu pada ujaran Y, vang jika

divcapkan secara utuh akan menjadi : Je suis allé an cinema”™.

¢.Elipsis klausa, merupakan penghilangan suatu kelompok kata yang unsur-unsumya
terdiri atas subyek dan frase kata kerja (Halliday dan Hasan, 19821 97).
Contoh: X: “Est ce que tu as mangé? "
(Apakah kamu sudah makan)
Y: “Oni”
(Ya)
Proses elipsisasi terjadi pada ujaran ¥, yang selengkapnya menjadi ; oud, §'af

Mange.

4. Substitusi

Substitusi merupakan suatu unsur gramatikal yang menyatakan hubungan
antar kata. Halliday dan Hasan berpegang pada pandangan substitusi sederhana vang
nenjelaskan bahwa suatu ungkapan dapat begitu saja diganti dengan yang lain dalam

cks. Selain itu Halliday dan Hasan (1976:89) membedakan referensi dan substitusi.

“Substitution is relaiion hetween linguistic items, such as words or phrases,

where as refercnce s o relation between meaning. In ferm on the linguistic
system, reforence | ion on the semantie level, where as substitution is
relation ain |/ [level of grammar and vocabulary™,

(Substitusi bagian-bagian bahasa, seperti kata atau frase,
sedangkan 1 antar makna. Dalam sistem linguistik,
referensi v ingkat semantik (makna), sedangkan
substitusi m. - leksikal gramatikal, tingkat grammar
dan kosa ki ~lain itu  substitusi juga merupakan




pembentukan melalui penggantian, bentuk dasar digantikan oleh bentuk yang
dapat dimengerti)

Menurut Guy Cook (1989:2) mengatakan bahwa substitusi adalah
menggantikan kata yang telah muncul sebelumnva ke dalam kata, sehingga kalimat
itu akan lebih pendek tapi maknanya tetap sama.

Halliday dan Hasan (1976:91) membedakan substitusi ini dalam tiga bagian:

a. Substitusi nominal

Merupakan proses penggantian unsur-unsur kebahasaan vang berupa nomina (
kata benda).

Contoh : “Certains passanis se retournent mais pas un ne s ‘arréte

(Beberapa orang pejalan kaki berbalik melihat tapi tak Seorang pun
vang berhenti})

Kata Un merupakan substitusi nominal pada kalimat pertama vaimn pada kata

Certains passanis.

b. Substitusi verbal
Merupakan proses penggantian unsur-unsur kebahasaan yang berupa kaia
kenja.
Contoh : A : “Est ce que tu aimes chanter? "
(Apakah kamu suka menyanyi?)
B : “Ouwi, je 'aime™

(Ya, saya menyukainya)
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Le pada kalimat kedus merupakan substitusi verbal, terhadap kalimat

sebelumnya secara keseluruhan: j ‘aime chanter.

c. Substitusi klausa
Merupakan substitusi terhadap selurub kalimat.
Contoh - “Elle est malade ? Je ne le sais pas ! *
(Dia sakit 7 Saya tidak tahu!)
Le pada kalimat kedua merupakan substitusi klausa, terhadap kalimat

sebelumnya secara keseluruhan ; elle est malade.

2.2.2 Kohesi Leksikal (Lexical Cohesion)

Kohesi leksikal merupakan jenis unsur-unsur leksikal vang memiliki relasi
semantik yang terdapat pada satu kata. Bila dua unsur dalam sebuah wacana
dihubungkan melalui kriteria semantik, maka akan muncul kohesi [eksikal.
Pengertian leksikal mengandung makna bagaimana caranya suatu kesatuan makna
yang telah di ruas-ruas dalam keseluruhan jaringan kesatuan-kesatuan gagasan yang
abstrak itu akan dimanifestasikan dalam kesatuan panjang kata (Tari gan, 1987:74).

Bila mengamati suatu kata dengan struktur makna yang terdahulu, maka kita
harus ingat bahwa secara tidak langsung bahwa makna kata itu mempunyai hubungan
dengan kata-kata lain yang berada dalam satu jaringan. Pada penelitian ini digunakan
teori kohesi leksikal yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan. Halliday dan Hasan

membagi kohesi leksikal atas dua bagian besar, yaitu:
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1. Reiterasi

Reiterasi alau pengulangan kembali terdiri atas, yailu pengulangan kata,

sinonimi, superordinat..

a. Pengulangan kata (répétition)

Pengulangan kata ini dikenali juga sebagai repetition. Pengulangan kata
adalah bentuk keterpaduan leksikal yang melibatkan proses repetisi, penggunaan kata
vang bersifat umum yang merujuk pada sebuah leksikal yang bersifat khusus,
penggunaan sinonim atau mirip sinonim dan bentuk superordinat

Contoh: “Je ne peux pas rester ici, il est trés bruit fci

(Saya tidak dapat tinggal di sini, tempat ini sangat ribut di sini)
b. Sinonim

Sinonim ialah suatu kata yang memiliki makna yang sama. Sinonim
digunakan dalam sebuah teks karena untuk memberikan variasi kepada sesuatu yang
diceritakan dalam teks..

Contoh :

Le tribunal a rendu son jugement

Le tribunal a rendu son verdict

( pengadilan telah menjatuhkan putusannya )

Kata jugement dan verdict merupakan dua buah leksikal yang memiliki makna

Yang sama.
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c. Antonim
Antonim adalah suatu kata yang memiliki makna yang berlawanan. Sinonim
digunakan dalam sebuah teks karena untuk memberikan variasi kepada sesuatu yang
diceritakan dalam teks.
Contoh: Il n'est pas béte mais il est intelligent.
(Dia tidak bodoh tetapi dia pintar)

Kata bére memiliki makna leksikal yang berlawanan dengan kata imtelligent.

d. Superordinat
Superordinat merupakan sebuah kata yang membawahi kata-kata lain yang
menjadi bagian dari kata tersebut. Selain itu superordinat disebut juga hyponim.
Hyponim adalah ungkapan kata (dapat berupa kata atau kalimat) yang maknanya
dianggap merupakan bagian dan makna suatu ungkapan lain, Hubungan seperti ini
oleh Chacer (1994:271) disebut juga hubungan spesifik generik (khusus umum).
Contoh: J'aime bien le sport, chague soir je fait du tennis.

(Saya sangat menyukai olah raga, setiap sore saya bermain tennis)
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2. Kolokasi (sanding kata)

Sanding kata membicarakan tentang penggunaan kata yang masih berada
dalam suatu lingkungan yvang sama. Menurut Halliday dan Hasan, (1976:284),
mengatakan bahwa kolokasi merupakan penggunaan kata yang masih berada dalam
suatu lingkungan teks atan wacana dan memiliki asosiasi makna yang sama. Selain
itu kolokasi ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan antonim.

Contohnya: Je n’ai pas faim, j'ai saif .

(Saya tidak lapar, saya haus)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa sastra perancis Universitas
Hasanuddin. Penulis mengambil populasi dari mahasiswa sastra perancis karena
penulis ingin mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa tersebut dalam
memahami wacana kohesi.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa sastra perancis yang
mengikuti kelas mata kuliah komposisi tahun 2007, Awalnya penulis menentukan
sampel dan angkatan 2004, akan tetapi hanya sebagian angkatan 2004 yang telah
menguasai mata kuliah komposisi dalam menulis wacana yang baik dan benar salah
satunya harus mengandung kohesi di dalam wacana tersebut. Oleh karena itu, penulis
berinisiatif untuk mengambil sampel mahasiswa dari kelas mata kuliah komposisi
yang di dalam kelas tersebut juga terdiri dari sebagaian anpkatan 2004. Adapun
rincian mahasiswa yang mengikuti kelas mata kuliah komposisi adalah sebapai

berikut:
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Jumlah
Anghkatan Semester
Mahasiswa
2002 2 9
2003 3 T
2004 4 5

3.2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah scbagai

berikut:

a. Data Primer

Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari tulisan mahasiswa
Sastra Perancis dimana penulis melakukan pengamatan langsung dan pencatatan
kalimat-kalimat yang terdapat dalam sumber data tersebut yang dianggap mewakili

objek penelitian yakni bentuk-bentuk kohesi.

b. Data Sekunder

Sehubungan sumber data ini, yang menjadi bahan penelitian dalam penulisan
ini berupa sumber data tertulis, yakni penulisan wacana pada mahasiswa sastra
perancis, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pustaka.

Dalam metode ini, penulis membaca dan mempelajari buku-buku penunjang

dan referensi-referensi lainnya yang berhubungan dengan masalah vang dibahas dan




dianggap dapat mendukung / membantu dalam pengkajian objek permasalahan.

Adapun metode pustaka yang penulis gunakan adalah buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian ini.

3.3 Metode Analisis Data

Data diperoleh dari tulisan mahasiswa Sastra Perancis Kelas Mata Kuliah
Komposisi tahun 2007. di mana pada saat mercka membuat suatu wacana, dosen
telah membagikan beberapa gambar, vang masing-masing gambar tersebut berbeda
akan tetapi dengan satu tema yakni objek pariwisata. Kemudian gambar vyang
diberikan oleh dosen diperintahkan untuk membuat sebuah wacana vang berkaitan
dengan gambar tersebut.

Selanjumva data vang diperoieh oleh penulis kemudian dianalisis. Adapun
metode vany digunakan untuk menyanalisis dam-dam vang diperoleh tersebur adalah
melalui meode deskriptt

Mewde deskripot mi dimmicsudkon onmk menjela=iion ks vany aca secars
empiris dengan berissim sedopur mumptn mengurang don memscrT GErTpur s

Caiam  koimmmrse Jemear mmaiss Gmk GEmOCHSIENSOHD ST roRes
peneiltam anuiss Jme Srmnd deneer harnEn ROl IEnoEcEoET 6T IhSTITEnasmT
penvelesaian memintgem,

Adorur tencksh-langhahnya sehaoa Gemitur -




Dalam kegiatan mengumpulkan data, diadakan pemeriksaan data dari sumber data.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

8. Membaca teks mahasiswa yang dijadikan sebapai sumber data dengan cermat

b. Menandai kalimat dalam teks yang merupakan bentuk kohesi.

c. Data yang telah dikumpulkan diberi kode dan nomor urut teks beserta nomor urut
paragraf,

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data dengan cara
yaitu dibuatkan dalam beberapa tabel, di mana tiap tabel itu menvangkul bentuk-
bentuk kohesi serta kesalahan tiap-tiap mahasiswa vaitu, kesalahan dalam penulisan
kohesi leksikal, serta kesalahan dari penulisan kohesi yang bergramatikal. Darj
analisis tersebut, penulis bisa mengetahui bentuk-bentuk kohesi serta kesalahan-

kesalahannya yang digunakan oleh mahasiswa kelas mata kuliah komposisi tahun

2007.
N
\
\
\
\
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BAB 1V
DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian data

Data yang penulis yang telah kumpulkan dari penelitian ini adalah data yang
berasal dari mahasiswa sastra perancis yang telah mengikuti mata kuliah komposisi
pada tahun 2007. Data tersebut berjumlah 9 mahasiswa, yang masing-masing terdiri
dari angkatan 2002 (semester 9) berjumlah dua orang, angkatan 2003 (semester 7)
berjumlah tiga orang, serta angkatan 2004 (semester 5) berjumlah empat orang.

Adapun data yang telah penulis kumpulkan dari mahasiswa sastra perancis
dalam menulis wacana yang telah mengikuti mata kuliah komposisi tersebut adalah

sebagai berikut:

* Wacana |

'Clest le cascade de Bantimurung & Maros, Sulawesi Selatan? La, il v a les
grandes pierres comme la montagne de pierre. *Sur de la pierre, coule le cascade, *A
gauche du cascade, il y a les grandes arbres et 4 droite, il y a la grotte avec les plantes
en buisson,

"Davant de la grotte, il y a 'arbre. “Labas, il y a beaucoup de person. "1ls sont

faire un spectacle. *Commence & les enfants jusqu’ 4 les hommes. *ls se lever & cet
cascade.

* Wacana Il

'Combat de buffles est une traditionel celebré a Tana-Toraja avant que les
buffles sont d’abattoire, *I est propable celebré quand il y a un homme est meurt. YLe
combat dure 4 la bas plateau devant les maisons. ‘Il y a les families qui les portent
pour combat et alors ils sont d'abattoire. *Quand le combat passe, les hommes
regardent & haut-plateau. “Il y a beaucoup de persons qui jeu d’argent et d’autres pour




les regardes. "A derriére nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de buffle et & I"horizon le ciel est clair.

*  Wacana Il

'C'est le panorama & Rendang & Bali de I'est. 2C’est I"une des regions est trés
belle. *Le ciel est clair Eclairer cette riziculture. *En outre les cocotiers, il y a quelques
d’arbres qui poussent le bord de la riziére. *Le céte devant, le riz pousse bien, Il est en
train de mdrir puis les paysans font la récolte, il est encore semer et la riziere n’a pas
encore poussé le riz. ®Le coté centre el derriére,ces riziére font les étragement
s'appellait Sengkedan. "Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation. (Les rizs
verdoyent). *C’est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé pour se
reposer, 5’ ascoir et aussi feuilles les cocotiers sont soufflée par le vent,

* WacanalVv

'Dans une carte pos, on peut voir une de Ujung pandang on, on plus connait
maintenant Makassar. *Au Makassar il y a beaucoup les places étre historigues, soit
elre celebre est Fort Rotterdam. *Fort Rotterdam se trouver pres de la plage Fort
Rotterdam est un rempart defensce de pay-Bac. *Mais maintenat Fort Rotterdam
devient la musée qui garder beaucoup I'object historiques. "En plus dessus, Makassar
est celebre avec la plage de Losari, ¢’est | quon voit le soleil se couche, nager et les
autres sport. *Cette plage étre bruyant quand les vacances.

* WacanaV

'Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres et au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a deux part.

*Le premiere part, 4 gauche de la reviére le batiment et des arbres se trouvent
la, le deuxierne part. c'est & droite de la reviére.on peut trouver un bon parc, le
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres.

*Aubout de la reviére il y a le centre de ville ol tous les activités economigque,
"affair education, commercant roulent.

‘En plus d’étre la diviser de ville, la reviére aussi deviant ["object de tourisme
nour wut le monde.




* Wacana V]

"Tana Toraja est une la region & Sulawesi Selatan, *Toraja est connaitre la
divera coutume et trés connaitre est Tongkonan, que forme la maison coutume. *Clest
ne pas facile pour bitir un batiment, parce que pour il, nous avons beaucoup un
sacrifier d"argent et énergie.

: *Tana toraja a posseder beaucoup des arbres et des rizieres. *Aoutour des
rizicres, il y a des Tongkonans, que le maisons de I’hommes. *Les riziéres a Toraja
irés pértile de corte que ajouter la beauté & Tana Toraja. "Le situation & Toraja est trés
originale,

*Des riziéres est un la couree pour la vie des I'hommes & Tana Toraja. "Des
rizieres digue que trés net avec des arbres que entourner donn que donner
V'impression naturelle & Tana Toraja. "Un front les Tongkonans il y a les riziéres que
donné la beauté,

* Wacana VII

'Sir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est nom et sfir le
bufallow cet un gargon est certain aisaier et sourire. *Apparaitre le bufallow se
promene de I"eau. *Au derrier le bufallow, dans riveraire cet un gargon apparaitre
certain se lave. ‘Sur le limage aussi on vois le riveraire gi'est flow est calme et
loregion de le riveire les tree apparaitre plus haute.

SAu d’avant le limage est aplgaraitre plus loin on vois le montaigne et sur le
montaigne apparaitre le ciel blanch."D’ansemble le panorama dans le post cart est
belle.

* Wacana VIII

'La carte postale de I"image était paysage trés interest. 2Ca la carte postale, il
Y & quatre personnes sur voyage de le bateaw. “Ils sont I"homme que I’habitte de situ
cileuca. *On est te village que loin de la ville de Bandung,

*Situ Cileuca est lieu pour récreation. “On a la place trés beaucoup de pour
I'homme aime le récreation, example: pour les familles faitent dormi au villa,
I’homme que des heureaux marie fait allez la bac restez, de situ cileuca.!

"Si c’est I'image, il y a le montagne, devant le montagne, il v a les arbres et
lieu sciene. ®Alors, les arbres trés beaucoup que vive derrier le montagne,




* Wacana IX

'La Bira est bulukumba 2 140 km. *Plage la bira, rue la transport example: la
aumbus,l la voiture, la motour, etc. *La bira elle est belle, la tourisemt beaucoup alle
au la bira plage. ‘La tourisemt beaucoup la picnic la plage bira. "La plage bira
beaucoup mange tradisional exp "ikan bakar” et parede, etc.

4.2 Bentuk-Bentuk Kohesi dalam Wacana

4.2.1 Kohesi Gramatikal

1 Konjungsi
Wacana | Konjungsi Kalimat
1 a.comme | L.° L4 il y a les grandes pierres comme la montagne de
pierre,
b. et :
2.°A gauche du cascade, il y a les grandes arbres et 2
droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson.
11 a  avant | 1.'Combat de buffles est une traditionel celebré & Tana-
que Toraja avant que les buffles sont dabartoire

b.quand | 2.°I1 est propable celebré quand il ¥ 3 un homme est
meurt.

c. et alors
3." v & les families qui les porent pour combat et alors
d. comme | ils sont d abattoire

dan &1
' 4."A derriére nous regardons les maisons maditional do
Toraja comme Iz corne de buiTic et & “horizon ie ciel aa
clair.




1

' a. et

b. comme
dan et

1.°Le cote devant, le riz pousse bien,il est en train de
milrir puis les paysans font la récolte, il est encore semer
et la riziere n’a pas encore poussé le riz.

2.8 est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut
Ia utilisé pour se reposer, saseoir et aussi feuilles les
cocotiers sont soufflée par le vent.

IV

d. mais

b. quand

1.° '-f Fort Rotterdam est un rempart defensce de pay-
Bac. Mais maintenat Fort Rotterdam devient la musée
qui garder beaucoup "object historigues.

2. %Cette plage étre bruyant quand les vacances,

1."Le vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce
batiment il y a des arbres et au devant il y a la grande
reviére qui divise la ville a deux part.

2. *Le premiere part, & gauche de la revidre le batiment
et des arbres se trouvent 13, le deuxieme part, c’est &
droite de la reviére, on peut trouver un bon pare, le
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des
arbres.

VI

| et

b. parce
que

1. “Toraja est connaitre avec la divera coutume ef trés
connaitre est Tongkonan, que forme la maison coutume.

2. *C'est ne pas facile pour bitir un le batiment, parce
que pour il, nous avons beaucoup une sacrifier d’argent
et énergie.

VI

a. et

b. et

c. et

1."Sir le limage on vois est clair cet un bufallow le
colour est nom et siir le bufallow cet un garcon est
certain aisaier et sourire

2.'Sur le limage aussi on vois le riveraire gi'est flow est
calme et loregion de le riveire les tree apparaitre plus
haute.

3.°Au d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois




le montaigne et sur le montaigne apparaitre le ciel
blanch.

VIII | a. alors L.'Si ¢'est Mimage, il y a le montagne, devant le
montagne, il y a les arbres et lieu sciene. *Alors, les
arbres trés beaucoup que vive derrier le montagne

Penjelasan Tabel :

* Wacanal

Dari hasil penelitian pada mahasiswa I, dapat diketahui bahwa bentuk
konjungsi yang digunakan dalam wacana diatas yakni konjungsi comme dan et.
Pada(1):

"1 est le cascade de Bantimurung & Maros, Sulawesi Selatan” Lé, il y a les
grandes pierres comme la moniagne de pierre”

(Itu merupakan air terjun Bantimurung di Maros, Sulawesi Selatan. Di sana,
terdapat batu-batu besar, seperfi gunung batu)

Pada(2):

" YA gauche du cascade, il y a les grandes arbres et & droite, il y a la grotte
avec les plantes en buisson"”

(Di sebelah kiri air terjun, terdapat batu-batu besar, dan sebelah kirinya,
terdapat gua dengan semak belukar)




Pada (1) merupakan bentuk konjungsi yang menghubungkan induk kalimat
dengan anak kalimat yaitu pada kalimat "La, il y a les grandes pierres” dan kalimat
“la montagne de pierre”. Konjungsi comme sendiri dalam kalimat tersebut
merupakan konjungsi subordinasi yang merupakan bentuk konjungsi penambah
keterangan mengenai kata "les grandes pierres”.

Pada (2) bentuk konjungsi yang digunakan adalah ef, yang juga berfungsi
sebapai penghubung induk kalimat dengan anak kalimat, Adapun kata yang
dihubungkan pada kalimat di atas adalah * ‘4 gauche du cascade, il y a les grandes
arbres™ dengan kalimat “a droite, il y a la grotie avec les planies en buisson”. Dari
bentuk konjungsi tersebut memperlihatkan bahwa kalimat tersebut memiliki unsur
kesejajaran, serta konjungsi tersebut menunjukkan adanya hubungan berupa

penambahan dalam suatu kalimat seperti vang telah dijelaskan di atas.

* Wacana Il

Pada wacana II, dapat dijelaskan bahwa bentuk konjungsi vang digunakan
adalah avanr gue, guand, et alors, comme serta et
Pada (1):

" ICombat de buffles est une traditionel celebré a Tana-Toraja avant que les
buffles sont d'abattoire ™

(Pertarungan kerbau merupakan sebuah perayaan taradisional / sebuah tradisi
yang dirayakan di Tanah Toraja sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)




Pada (2):

" 21l est propable celebré quand il y a un homme est meurt"”

(Kemungkinan acara ini dirayakan ketika ada seseorang yang meninggal)
Pada (3):

**I y a les families qui les portent pour combat ef alors ils sont d'abatioire”

(Ada keluarga-keluarga yang mengadakan pertarungan (kerbau) dan
kemudian mereka disembelih)

Pada (4):

an ? 1 & ) - ]
A derriére nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de buffle et a 'horizon le ciel est clair”

(Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat Toraja tersebut
yang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi denpgan cuaca

(langit) yang cerah)

Pada (1) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi temporal,
yaitu  konjungsi avant gque. Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi
subordinasi, di mana setiap bentuk konjungsi tersebut menghubungkan antara induk
kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat * Combat de buffles est une
traditionel celebré & Tana-Torafa " dengan kalimat ™ les buffies sont d'abartoire ",

Pada (2) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi temporal,
yaitu guand. Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi subordinasi, yang
menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat " I est
propable celebré” dengan ™ il y a un homme est meurt ",

Pada (3) menggunakan bentuk konjungsi temporal seperti pada (1) dan (2),

vaitu et alors. Bentuk konjungsi ini memperlihatkan dalam kalimat tersebut adanya




unsur rangkaian atau rentetan peristiwa yang terjadi. Adapun rentetan peristiwa
tersebut yaitu ™ /} y g Jes Jamilies qui les portemt pour combar” kemudian disusul
dengan peristiwa beikutnya yaitu pada kalimat ™ ily sont d ‘abattoire ",

Pada (4) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi additive
yaitu et dan comme yang berfungsi untuk menunjukkan adanya hubungan berupa
perbandingan (comme) dan penambahan (er) . Pada bentuk konjungsi comme vang
memberikan perbandingan pada kalimat "les maisons traditionel du Toraja” dengan
membandingkannya pada kalimat “le corne de buffle et & "horizon le clel est clair.”
Sedangkan konjungsi ef berfungsi sebagai penambahan kalimat satu dengan kalimat

lainnya yaitu pada kalimat "le corne de buffle " dengan "a ! 'horizon le ciel est clair",

« Wacana III

Data di atas menjelaskan bahwa wacana 11l menggunakan bentuk konjungsi
el, dan comme.
Pada (1):

"L e cote devant, le riz pousse bien, il est en train de mirir puis les paysans
font la récolte, il est encore semer et la riziere n'a pas encore poussé le riz"

(Bagian samping depan, padi itu tumbuh dengan subur, padi itu sedang
matangnya kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih
menyemai dan belum tumbuh di sawah)

Pada (2):

B est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé powr se
reposer, 5 ‘aseoir et aussi feuilles les cocotiers sont soufflée par le vent”




E:L_]“ﬁ kr:jau_han, Sﬂwal'lr-saumh tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
ta tempati untuk beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon
kelapa yang tertiup oleh angin)

Pada (1) bentuk konjungsi yang digunakan adalah ef. Bentuk konjungsi ini
merupakan bentuk konjungsi additive, yang berfungsi memberikan penambahan
antara induk kalimat dengan anak kalimat. Adapun kalimat tersebut adalah "if est
encore semer” dengan " la riziere n'a pas encore poussé le riz”. Dari kalimat
tersebut memperlihatkan bahwa bentuk konjungsi er merupakan bentuk konjungsi
yang menunjukkan adanya unsur kesejajaran anatar kalimat satu dengan yang
lainnya.

Pada (2) menggunakan bentuk konjungsi comme dan er. Pada bentuk
konjungsi comme berfungsi sebagai bentuk konjungsi perbandingan dari kalimat
sebelumnya. yaitu "le rizs verdoyent” dengan membandingkannya pada kalimat “la
herbe ”. Sedangkan bentuk konjungsi ef berfungsi sebagal penambahan suatu kalimat
yakni dan kalimat "s’aseoir” dan kalimat yang mengikutinya "oussi feuilles les

cocotiers .

s Wacana IV
Pada (1):

"3 s Fort Rotterdam est un rempart defensce de pavs-Bas.*Mais maintenat
Fort Romrerdam devient [a musée gui garder beaucoup [object historigues ™

( Fort Rotierdam merupakan reruntuban pertshanan dari orang belanda. Tetapi
sekarang Fort Rotterdam menjadi museum vang menyimpen berbagai objek-
objek sejarah)




Pada (2):

“Cette pi age éire bruyant quand les vacances "

(Pantai ini ramai ketika liburan)

Pada (1) dapat dijelaskan bahwa bentuk konjungsi yang digunakan adalah
bentuk konjungsi mais. Bentuk ini merupakan bentuk konjungsi koordinatif yang
menghubungkan antara pada (3) dengan pada (4), selain itu bentuk konjungsi mais
pada kalimat diatas merupakan bentuk konjungsi adversative, yang menjelaskan
bahwa dalam kalimat diatas ada unsur pertentangan dengan kalimat yang lain, yaitu
pada kalimat "Le Fort Rotterdam est un rempart defensce de pays-Bas” dengan yang
dipertentangkan pada kalimat ™ maintenat Fort Rotterdam devient la musée qui
garder beaucoup ['object historiques".

Pada (2) bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi temporal,
yaitu guand, Bentuk konjungsi ini merupakan bentuk konjungsi subordinasi, yang
menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimat, yaitu pada kalimat " Certe plage

étre bruyant” dengan ™ les vacances”.

* Wacana V
Dapat diketahui bahwa bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk
konjungsi ef.

Pada (1):

"I & vieux batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres et au devant il y a la grande reviére gui divise la ville a deux part”
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(Bangunan tua tersebut yang akan direnovasi dan disekitar bangunan ini

terdapat pepohonan dan s 5 |
dalam dua bagian) bagian depan terdapat sungai luas yang membagi kota

Pada (2):

" - 3

Le premiere part, & gauche de la reviére le batiment et des arbres se
trouvent la, le deuxieme part, c'est  droite de la reviére, on peut trouver un
bon pare, le drafeau de fapon, une fontaine, une piscine, el aussi des arbres™
(Bagian pertama, sebelah kiri sungai kiri bangunan dan pohon-pohon terdapat

di sana, bagian kedua sebelah kanan sungai kita dapat menemukan sebuah

taman indah, bendera jepang , air mancur, kolam renang, dan juga pohon-
pohon)

Pada (1) dan (2) menggunakan bentuk konjungsi er, yang penggunaan bentuk
konjungsi tersebut adalah sebagai penambahan ataupun penghubung dalam suatu
kalimat, yaitu pada (1) dari kalimat "Le wvieux batiment qui va étre remouvé”
menghubungkan pada kalimat “Awour de ce batiment il y a des arbres” serta pada
kalimat "Au devant il y a la grande reviére gui divise la ville a deux part”, sedangkan
pada (2) dan kalimat "Le premiere part, a gauche de la reviére le batiment™ dan
kalimat “des arbres se trouvent la, le deuxieme pari, ¢’est a droife de la reviére, on
peut trouver un bon pare, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine, ef aussi des

arbres”,

» Wacana VI

Pada mahasiswa ini, bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk

konjuno=i or dan parce que.
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ada (1):

Toraja est connaire avec la divera coutume et Irés connailre est
Tongkonan, que forme la maison couiume

(Toraja terkenal dengan adat istiadat yang beranekaragam dan yang sangat
terkenal adalah Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

‘ada (2):

e 1 e . :
C 'est ne pas facile pour bdtir un le batiment, parce que pour il, nous avons
beaucoup une sacrifier d'argent et énergie”

(Hal itu tidak mudah untuk mendirikan sebuah bangunan, karena untuk
mendirikannya kami membutuhkan banyak pengorbanan energi dan vang)

Pada (1) bentuk konjungsi yang digunakan adalah ei. Seperti halnya dengan
alimat di atas vang menggunakan bentuk konjungsi er, bentuk konjungsi ini
enunjukkan adanya suatu hubungan penambahan atau dengan kata lain
enghubungkan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya, vaitu pada kalimat ™
oraja est connaitre avec la divera coutume” dengan dihubungkan dengan kalimat
Trés connaitre est Tongkonan ™.

Pada (2) mengpunakan bentuk konjungsi parce gue. Bentuk konjungsi ini

erfungsi sebagal konjungsi :,ra:l nberikan hubungan sebab, yaitu dari kalimat ™
est ne pas facile powr bdtir hatiment’ zan hubungan sebabnya pada
:alimat “Powr il, no, ns beaud - sacrifi enl ef énergie”.

\
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* Wacana VII

Bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi er.
Pada (1):

rr I - ] - (]
Siir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est noir et stir le
bufallow cet un gargon est certain aisaier el sourire”

(Dalam gambar tersebut (gambar di atas) kita melihat seekor kerbau yang
berwarna hitam dan diatas kerbau ada seorang anak laki-laki duduk dan
tersenyum)

Pada (2):

o y i . H » i .
Sur le limage aussi on vois le riveraire gi ‘est flow est calme et loregion de

le riveire les tree apparaitre plus haute”
(Dalam gambar tersebut {(gambar di atas) juga kita dapat melihat sungai yang
mengalir dengan tenanpg dan disekitar sungai itu tampak pepohonan yang
tinggi)

Pada (3):

"I A d'avant le limage est apparaitre plus loin on vois le montaigne et sur le
montaigne apparaiire le ciel blanch”

{Di bagian depan pada gambar tersebut tampak jauh kita melihat gunung dan

di atas gunung diselimuti kabut)

Pada (1), (2), dan (3) menggunakan bentuk konjungsi /. Bentuk konjungsi
tersebut merupakan bentuk konjungsi additive, yang berfungsi menghubungkan
antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Adapun kalimat atau penggalan kalimat
vang telah dikonjungsi oleh bentuk konjungsi er pada (1) yaitu ™ 'Siir le limage™

dengan “sfir le bufallow"”, pada (2) yaitu "Sur le limage aussi on vois le riveraire”
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dengan “loregion de le riveire les tree apparaifre plus hawie”, pada (3) yailu “Au

d ‘avant le limage " dengan “sur le montaigne ",

« Wacana VIII
Bentuk konjungsi yang digunakan adalah bentuk konjungsi alors,
Pada (1):

" 'Si cest U'image, il y a le moniagne, devant le montagne, il y a les arbres el
lieu sciene. *Alors, les arbres irés beaucoup gue vive derrier le montagne "

(Itu adalah sebuah gambar, terdapat gunung, di depan gunung, terdapat pohon
dan.... Kemudian terdapat pepohonan yang tumbuh dibelakang gunung)

Pada kalimat tersebut, bentuk konjungsi alors merupakan konjungsi
kordinatif, dimana menghubungkan antar kalimat satu denpan kalimat yang lainnya.
Adapun fungsi dari bentuk konjungsi alors adalah sebagai konjungsi additive atau
penambahan suatu unsur kalimat lain, yaitu pada kalimat "Si c'est ['image, il y a le
monitagne, devant le montagne, il y a les arbres et liew sciene”, kemudian pada

kalimat selanjutnya "les arbres trés beaucoup que vive derrier le moniagne ",
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h.Devant de | 27 Devant de la grome. il v a "arbre. *Labas. il v 2

la grone = heaucoup de person.
lahas
c.de person | 3."Labas, il ¥ a beavcoup de person, Iis sont faire un
=1ls spectacle.
dles enfants | 4.%Commence & les enfants jusqu’ 4 les hommes. “Iis se
jusqu® & les | lever & cet cascade.
hommes =
ils
11 a.les 1.°11 v a les families qui les portent pour combat el alors

buffles =1ls | ils sont d"abattoire.

| 1 a l¢ 1. 'C'est le panorama & Rendang & Bali de 1'est. “C’est

| panorama & ['une des regions est trés belle,

| Rendang 3

i Bali

’ b.leriz=il |2.°Le cdte devant, le riz pousse bien. °Il est en train de

| mirir puis les paysans font la récolte, il est encore semer

! et la riziere na pas encore poussé le riz.

1

| c.Sengkedan | 3.%Ces riziére font les étragement s’ appellait Sengkedan.,
= sa utilisé | "Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation.

IV a.la plage | 1.’En plus dessus, Makassar est celebre avec la plage de

' de losari = | Losari. c'est la qu'on voit le soleil se couche, nager et
clest la les auires sport.




v aLe 1."Le premiere part, 4 gauche de la reviére le batiment et
batiment = | des arbres se trouvent la, le deuxieme part, cest 4 droite
la de la reviére, on peut trouver un bon pare, le drafeau de
japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres.

Vi ale 1.°C’est ne pﬁs facile pour bétir un le batiment, parce que
batimen pour il, nous avons beaucoup unesacrifier d’argent et
=1l énergie.”
a.quatre 1.°Ca la carte postale, il y a quatre personnes sur voyage

VIII personnes = | de le bateau. s sont I"homme que |'habitte de situ
ils cileuca.

Penjelasan Tabel :

* Wacanal

Penggunaan anafora sebanyak 4, yakni masing-masing penggunaan pronom
sujet, yakni kata ils.
Pada (1):

N est te cascade de Bantimurung a Maros, Sulawesi Selatan’® La, il vales
grandes pierres comme la montagne de pierre”

(It merupakan air terjun Bantimurung di Maros, Sulawesi Selatan. Di sana,
terdapat batu-batu besar, seperti gunung batu)

Pada (I) menjelaskan bahwa penggunaan /g, mengacu pada le cascade de

Bantimurung. Kata ld sendiri merupakan kata pengganti keterangan tempat (referensi

demonstratif) dari Bantimurung.
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Pada (2):

" *Devant de la grotte, il y a l'arbre. *Labas, il y a beaucoup de person”

(Di depan gua, terdapat pohon. Di sana terdapat banyak orang)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan Ldbas mengacu pada kata
yang sebelumnya yaitu kata devant de la grote.

Dari kalimat di atas menjelaskan bahwa kata labas mengacu pada kata devans
de la grotte. Dalam hal ini kalimat tersebut mengandung kalimat secara anafora,
dengan menggunakan referensi demonstratif,

Pada (3):
81 abas. il v a beaucoup de person. “Iis sont faire un spectacle.”

{Disana ada banyak orang. Mereka melakukan suam pertunjukan)

Kalimat di ams mengandung anafora karena terdapat kata ils yang mengacu
kepuda kata de person. menggunaan ils pada kalimor tersebut karenz hal yang diacu
jugn merupakem sesuars vang jamak vaitu dord kalimar i y @ bequcoup de person”.

Paca (L)
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* Wacana II penggunaan anafora sebanyak 1, yakni menggunakan pronom sujel,
yaitu dari kata ils.
"Iy a les families qui les porient pour combat et alors ils sont d’abattoire”

(Ada keluarpa-keluarga vang membuka untuk pertarungan kerbau dan
kemudian mereka disembelih)

Kata ils tersebut mengacu pada kata yang sebelumnya, yaitu kata les portent,

dimana menggunakan referensi personal dalam bentuk jamak.

 Wacana Il penggunaan anafora sebanyak 2, yakni menggunakan pronom sujet,
serta pronom demonstratif.
Pada (1):

" st le panorama a Rendang a Bali de 'est. 2Cest I'une des regions est
irés belle”

(It merupakan panorama Rendang di Bali bagian timur. Tempat tersebut
merupakan daerah yang indah)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan ce merupakan bentuk
referenci demonstratif yang mengacu pada kalimat sebelumnya, yakni le panorama a
Rendang a Bali de ['est.

Pada (2):

w51 o cote devant, le riz pousse bien. 11 est en train de miirir puis les paysans
font la récolte, il est encore semer et la riziere n'a pas encore poussé le riz"

(Di bagian depan, padi tumbuh dengan baik. Padi itu sedang matangnya
kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah tersebut)
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Kalimat di atas menjelaskan bahwa pengpunaan kata i/ mengacu pada kata
sebelumnya yakni le riz, di mana kalimat tersebut merupakan kalimat yang
menggunakan referensi personal. Kata i sendiri merupakan bentuk maskulin karena
hal yang diacu juga berbentuk maskulin yaitu dari kata le riz.

Pada (3):

rath . F . . . .
Le care centre et derriére, ces riziére font les étragement s'appellait
Sengkedan. "Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation”

(Sawah-sawah ini menggunakan alat yang disebut Sengkedan. Penggunaanya
dapat membantu melancarkan irigasi)

Pada (3) penggunaan anaforanya adalah sa wrilisé, kata sa sendiri merupakan
referensi personal yang mengacu pada Sengkedan yaitu dari kalimat sebelumnya .
¢« Wacana 1V pengpunaan anafora sebanvak 1, yaitu menggunakan adverbe
(keterangan tempat), yakni dari kalimat:

“SEn plus dessus, Makassar est celebre avec la plage de Losari, c’est Id
qu ‘on voit le soleil se couche, nager et les autres sport”

(Selain itu, Makassar dikenal dengan pantai losari, di sana bahwa kita dapat
melihat matahari terbenam, berenang, dan olah raga lainnya)

Kata [d mengacu pada kata la plage de losari, yang menjelaskan kembali

tentang tempat tersebut dalam bentuk keterangan tempat (referensi demonstratif).

» Wacana V, menggunakan anafora sebanyak 1, yakni dan kalimat

3¢ premiere part, a gauche de la reviére le batiment et des arbres se
trouvent 18, le deuxieme pari, ¢’est a droite de la reviére, on peut trouver i
bon pare, le drafeau de japon, une Sfontaine, une piscine, el aussi des arbres™




d.Katafora

Pada bentuk referensi ini, penulis tidak menemukan mahasiswa dalam

menulis suatu wacana dalam bentuk katafora.

3. Elipsis

Wacana Elipsis

v On peut trouver un bon pare, le drafeau de japon, une

fontaine, une piscine, et aussi des arbres.

* Wacana V, ditemukan kalimat elipsis yakni pada kalimat

" peut trouver un bon parc, le drafeau de japon, une fonlaine, une piscine,
el aussi des arbres”

(Kita dapat menemukan sebuah taman indah, bendera jepang , air mancur,
kolam renang, dan juga pohon-pohon)

Penjelasan di atas mengatakan bahwa hanya ada | wacana yang menuliskan
wacana yang kohesi dari bentuk elipsis klausa, yaitu wacana V. Adapun bentuk
elipsis klausa yang terdapat pada kalimat tersebut vakni pada kalimat " peut
trouver” (elipsis klausa), Pada kalimat diatas menjelaskan bahwa kalimat tersebut
mengalami elipsis klausa. Di mana jika kalimat tersebut tidak dielipsiskan akan
menjadi:

"On peut trouver un bon parc, on peut Irouver le drafeau de japon, on peut
trouver une fontaine, on peut frouver une piscine, on peul trouver aussi des

arbres”
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4.2.2 Kohesi Leksikal

1. Repetisi (Pengulangan Kata)

Wacana

Repetisi

Kalimat

a. La pierre

b. Le cascade

c. L*arbre

d. La grotte

L_ILé, ":]] y @ les grandes pierres comme la montagne de
pierre. “Sur la pierre, coule le cascade.

23 5urla pierre, coule le cascade. *A gauche du cascade, il

¥ a les grandes arbres et & droite, il y a la grotte avec les
plantes en buisson.

3.*A pauche du cascade, il y a les grandes arbres et a
droite, il ¥ a la grotte avec les plantes en buisson. *Devant
de la grotte, il v a 'abre.

4.*A gauche du cascade, il y a les grandes arbres et 4 droite,
il ¥ a la grotte avec les plantes en buisson. *Devant de la
grotte, il y a I"abre.

Il

a. Le buffle

b. Le combat

¢. Regarder

l.'Combat de buffles est une traditionel celebré & Tana-
Toraja avant que les buffles sont d’abattoire.

2 *Le combat dure & la bas plateau devant les maisons. Ny
a les families qui les portent pour combat et alors ils sont
d"abattoire,

3. ®1l v a beaucoup de persons qui jeu d'argent et d’autres
pour les regardes. "A derriere nous regardons les maisons
traditionel du Toraja comme le come de buffle et &
I’horizon le ciel est clair,

11

a. Lariziére

b. Utilisé

1. *En outre les cocotiers, il y a quelques d’arbres qui
poussent le hord de la riziére. “Le ¢dté devant, le riz pousse
bien, il est en train de miirir puis les paysans font la recolte,
il est encore semer et la riziere n’a pas encore poussé le riz.

2 7Sa utilisé peut aider la fluidite de la irrigation (Les rizs
verdoyent). *C’est loin, le rizs verdoyent comme la herbe
qui peut la utilisé pour se reposer, 5’ aseoir, et aussi feuilles
les cocotiers sont soufflée.

IV

a. Makassar

1. "Dans une carle pos, on peut voir une de Ujung Pandang |
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&. Ratiment

. h. La reviére

| batiment il v & des arbres et au devamt il ¥ a la grande

1. 'Le vieux hatiment qui va &me renouve el sulour de o
reviére qui diviae la ville a deux part.

2. "Le vieux batimem qui va ére renouvé ¢l autour de ce
hatiment il v a des arbres et au devamt il ¥ a la grande
reviére qui divise la ville a deux part. “Le premiere part. &
gauche de la reviére le hatiment e1 des arbres se trouvent
14 le deuxieme parl. ¢’est @ droite de la reviére. on peut
trouver un bon pare, le drafeau de japon. une fontaine, une
piscine. el aussi des arbres.

3. "Le vieux batiment qui va étre renouvé et auiour de ce
banrm:m il v a des arbres et au d::\fEu'lT. il v a la grande
reviére qui divise la ville a deux part. He premiere part, &
gauche de la reviére le batiment et des arbres se trouvemnt
la. le deuxieme part, c'est & droite de la reviére, on peut
trouver un bon pare, le drafeau de japon, une fontaine, une
piscine, el aussi des arbres.

‘ W
c. L arbre
a. Tanah
Toraja
VI | 4. Connaitre

1. "Tanah Toraja est une la region A Sulawesi Selatan.
T'oraja est connaitre la divera coutume et trés connaitre est
Tongkonan, que forme la maison coutume.

2. "Tanah Toraja est une la region & Sulawesi Selatan,
*Toraja est eonnaitre la divera coutume et trés connaitre
est Tongkonan, que forme la maison coutume.
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¢ Coulume

d. La nzidre
f

3. "Tanah Toraja est une la region a Sulawesi Selatan.
“Toraja est connaitre la divera coutume et trés connaitre est
Tongkonan. que forme la maison coutume.

4. "Autour des rizieres. il v a des Tongkonans. que le
maisons de I"hommes. *Les riziéres & Toraja trés fentile de
corte que ajouter la beauté a4 Tanah Toraja.

s B E——

a. Le bufallow

b. Apparaitre

1. "Sir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour
est nom et sir le bufallow cet un gargon est certain aisaier
el sourire

2 *Apparaitre le bufallow se promene de 1"eau. 3 Au derrier

le bufallow, dans riveraire cet un gargon apparaitre certain
se lave.

VIl
c. Le riveraire | 3. *Au derrier le bufallow, dans riveraire cet un gargon
apparaitre certain se lave. 4Sur le limage aussi on vois le
riveraire gi'est flow est calme et loregion de le riviere les
tree apparaitre plus haute.
d.Le 4.5Au d’avant le limage est apparaitre plus loin on vois le
monlaigne montaigne et sur le montaigne apparaitre le ciel blanch.
Vi a. La carte|1.'La carte postale de ['image était paysage trés

postale

b.La
récreation

c.Le
montagne

interest.’Ca la carte postale, il y a quatre personnes sur
voyage de le bateau.

2. 5Situ Cileuca est lieu pour récreation. ®On a la place trés
beaucoup de pour I’homme aime le récreation.

3. '8 c'est I'image, il ¥ a le montagne, devant le
montagne, il y a les arbres et lieu sciene.




X a. La bira I. *Plage la bira, rue la transport example: la autobus, la
voiture, la motour, etc. “La bira elle est belle, la tourisemt
beaucoup alle au la bira plage.

— e o = T

b.La tourisemt | 2. *La bira elle est belle, la tourisemt beaucoup alle au la
bira plage. ‘La tourisemt beaucoup la picnic la plage bira.

Penjelasan Tabel:

g - i

 Wacana |, penggunaan repetisi sebanyak empat, vaitu:

—

Pada (1):

“1a il y a les grandes pierres comme la montagne de pierre. “Sur la pierre,
coule le cascade ™

{D% sana terdapat batu besar seperti gunung batu, Di atas batu, mengalir air l
;f;jdinilj menjelaskan bahwa pengulangan kata yang terjadi adalah pierre, 1

yang menandakan bahwa kalimat tersebut mengandung kohesi leksikal, yang

menghubungkan hubungan makna antar kalimat satu dengan yang lainnya.

Pada (2):

"SSur la pierre, coule le cascade. *A gauche du cascade, il y a les grandes
arbres et & droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson™

i ir air terj iri ai ' rdapat pohon- |
(Di atas batu, mengalir air terjun. Sebelah kirl air terjun, terdap :
pohon besar, dan sebelah kanan, terdapat gua dengan semak belukamya)

Pada (2) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu le cascade,

yang menunjukkan bahwa adanya unsur yang mengharuskan adanya pengulangan |

kata sehingga terjadi keterpaduan makna. |




Pada (3): g
" A gauche du cascade, il y a les grandes arbres el & droite, il y a la grolle
avec les planies en buisson, * Devant de la grotte, il y a "abre” |
(Sebelah kiri air terjun, terdapat pohon-pohon besar, dan sebelah kanan, -
terdapat gua dengan semak belukarnya. Bagian depan gua, terdapat pohon) I! |

Pada (3) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu ['arbre, yang
menunjukkan bahwa kata tersebut diharuskan mengalami pengulangan untuk
memperkuat makna kalimat sebelumnya. J
Pada (4): '

s | gauche du cascade, il y a les grandes arbres et & droite, il v ala grotte
avec les plantes en buisson. * Devant de fa grotte, il y a l'abre”

(Sebelah kiri air terjun, terdapat pohon-pohon besar, dan schelah kanan,
terdapat gua dengan semak belukarnya. Bagian depan gua, terdapat pohon)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa kata la groite mengalami pengulangan |
kata (repetisi), yang bertujuan untuk memperkual makna kalimat, sehingga terjadi

keterpaduan didalamnya. l

e Wacana II, menggunakan repetisi (pengulangan kata) sebanyak tiga yaitu:

Pada (1):

v loombat de buffles est une traditionel celebré & Tana-Toraja avant que les
buffles sont d'abattoire s |

(Pertarungan kerbau merupakan sebuah perayaan tradisional di Tanah Toraja
sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)




Pada (1) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu le buffle,
yang menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat satu dengan yang
lainnya.

Pada (2):

¥ .I
Le combat dure a la bas plateau devant les maisons. ‘Il y a les families qui
les portent pour combat et alors ils sont d’abattoire”

(Pertarungan itu dilaksanakan di daerah yang agak datar di depan perumahan,
Ada keluarga-keluarga yang mengadakan pertarungan tersebut dan kemudian
kerbau-kerbau itu disembelih)

Pada kalimat di atas menjelaskan bahwa kata le combai mengalami repetisi
(pengulangan kata) yang menunjukkan adanya bentuk keterpaduan leksikal untuk
menghubungkan makna kalimat.

Pada (3):

"]l y a beaucoup de persons qui jeu d'argent el d’autres pour les regardes.

74 derriere nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le corne

de buffle et @ I"horizon le ciel est clair”

(Ada banyak orang yang bermain uang dan lain-lainnya untuk melihat kerbau-

kerbau tersebut. Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat

Toraja tersebut yang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi
dengan cuaca (langit) yang cerah)

Pada (3) menunjukkan bahwa kata yang mengalami repetisi yaitu kata

reoarder. Hal ini —epiclaskan behwa pengulangan kata tersebut memberikan

penjelasan adanya unsur keterpaduan leksikal untuk menunjang makna kalimat.
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« Wacana IlI, mengandung repetisi sebanyak dua, vaitu:
Pada (1):

w4 . .
“En v "“f cocotiers, il y a quelques d’arbres qui poussent le bord de la
rizi¢re. “Le coté devant, le riz pousse bien, il est en train de mivrir puis les

paysans font la recolte, il est encore semer et la riziere n'a pas encore poussé
le riz"

(Selain pohon kelapa, ada beberapa pohon yang berada di tepi sawah. Bagian
samping depan, padi tumbuh dengan baik. Padi itu sedang matangnya

kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah tersebut)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa terdapat unsur pengulangan kata yaitu |a
riziére, yang menunjukkan bahwa kata tersebut diharuskan mengalami pengulangan

untuk memperkuat makna kalimat sebelumnya.

Pada (2): |

* TSq utilisé peut aider la fluidite de la irrigation (Les rizs verdoyent). "Cest
loin. le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé pour se reposer,
¢'aseoir, ef aussi fevilles les cocotiers sont soufflée”

(Penpgunaannya dapat membantu melanearkan ireasi, Dart kejouhon, sawah-
sawah tampak menghijau seperti tanaman  yang dapat kita tempati un_Euk
beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon kelapa yang tertiup
oleh angin)

Pada (2) menjelaskan bahwa kata yang mengalami repetisi adalah wfilisé, yang

menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat satu dengan yang

lainnya, sehingga mengharuskan adanya unsur repetisi.




+ Wacana IV, menggunakan repetisi sebanyak tiga, yaitu:
Pada (1):
* I Dans une carfe pos, on peul voir une de Ujung Pandang on, on plus

connail maintenal Makassar. *Au Makassar il v a beaucoup les places éire
historiques, soil etre celebre est Fort Rotterdam”

(Dalam kartu tersebut, kita dapat melihat Ujung Pandang, yang lehih dikenal
sekarang Makassar. Di Makassar ada banyak tempat bersejarah, salah satunya
vang dikenal adalah Fort Rotterdam)

Pada (1) kata yang mengalami repetisi vaitu Makassar, yang menunjukkan

adanya unsur keterpaduan antar makna kalimat satu dengan yang lainnya, schingga

mengharuskan adanya unsur repetisi.
Pada (2):

"3Fort Rotterdam se trouver pres de la plage Fort Rotterdam est un rempart
defensce de Pay-Bac. “Mais maintenant Fort Rotterdam devient la musée qui
garder beaucoup I'object historiques”

' i buah
Fort Rotterdam berada di dekat pantai Fort Rotterdam merupakan sebuah
!t::enltng pertahanan Belanda. Tetapi _sekarang Fort Rotterdam menjadi
museum yang menjaga berbagai objek sejarah)
Kalimat di atas mengalami pengulangan kata yaitu Fort Rotterdam, yang
menjelaskan bahwa adanya unsur leksikal yang dapat memperkuat makna kalimat.
Pada (3):

|, ¢ 'est la gu'on
" *En plus dessus, Makassar st celebre avec la pi'ﬂg&e de losari, st bj; "
voit le soleil se couche, nager &l les auires sporl. "Cette plage elr iy
quand vacances”

. i tai Losari, di sana kita melihat
in itn. Makassar dikenal dengan pantal , di sana :
f:::;r:ri] terbenam, berenang, dan olah raga lainnya. Pantal i sangal ramal

ketika waktu liburan)




s ol

Pada (3) menjelaskan bahwa terdapat unsur leksikal repetisi yaitu pada kata la

plage, yang dapat memperjelas kembali makna kalimat satu dengan kalimat lainnya.

« Wacana ¥V, menggunakan repetisi sebanyak tiga yaitu:

Pada (1):

L1 ] ‘ ] |
Le viewx batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres et au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a dewx part”

(Bangunan tua itu yang akan direnovasi dan di sekitar bangunan itu terdapat

pepohonan dan di bagian depan terdapat sungai luas yang membagi kota
dalam dua bagian)

Pada (1) menjelaskan bahwa pengulangan kata terjadi pada batimeni, yang
menunjukkan adanya unsur leksikal agar hubungan makna dapat terjalin.
Pada (2):

w11 o viewe batiment qui va Efre renouvé el autour de ce batiment il y a des
arbres et au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a deux part. ’Le
premiere part, & gauche de la reviére le batiment et des arbres se trouveni 1,
le deuxieme part, ¢ 'est d droile de la reviére, on peul [rGUVEr wn hon pare, le f
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, el aussi des arbres”

(Dangunan tua itu yang akan direnovasi dan di sekitar bangunan itu terdapat
pepohonan dan di bagian depan terdapat sungai luas yang membagi kota
dalam dua bagian. Bagian pertama, sebelah kiri sungai bangunan dan pohon-
pohon terdapat di sana, bagian kedua, sebelah kanan sungai, kiia dapai
menemukan sebuah taman indah, bendera jepang, ait mancur, kolam renang,

dan juga pohon-pohon)
Pada (2) dapat diketahui bahwa pengulangan kata terjadi pada reviére, yang

menandakan adanya unsur leksikal yang bertujuan untuk mempertegas makna dalam

kalimat.




Pada (3):
! Le viewx batiment qui va ét g ; ;
re renouvé el autour de ce batiment il y a des
arbres el au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a deux part. *Le
premiere parl, 4 gauche de la reviére le batiment ¢l des arbres se irouveni ld,
le deuxieme part, c'est & droite de la reviére, on peut trouver un bon parc, le
drafeau de japon, une fontaine, une piscine, et aussi des arbres”

(Bangunan tua itu yang akan direnovasi dan di sekitar bangunan itu terdapat
pepohonan dan di bagian depan terdapat sungai luas yang membagi kota
dalam dua bapian. Bagian pertama, sebelah kiri sungai bangunan dan pohon-
pohen terdapat di sana, bagian kedua, sebelah kanan sungai, kita dapat
menfzmukan sebuah taman indah, bendera jepang, ait mancur, kolam renang,
dan juga pohon-pohon)

Kalimat tersebut menjelaskan bahwa repetisi yang terjadi adalah des arbres,
yang menunjukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan makna kalimat dapat

tercipla.

e Wacana VI, mengandung repetisi sebanyak empat yaitu:
Pada (1):

"I Tanah Toraja est une la region & Sulawesi Selatan, *Toraja est connaitre
la divera coutume el trés connailre est Tongkonan, que forme la maison
coutume”

Trmsh toroiz adalah wilaysh yang terada di Sulawesi Selatan. Toraja dikenal
dengan adat istiadat yang beranekaragam, dan yang sangat terkenal adala
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Pada (1) menjelaskan bahwa penggunaan repetisi terdapat pada kata Tanah

Toraja, yang menandakan bahwa kalimat tersebut mengandung kohesi leksikal, yang

menghubungkan hubungan makna antar kalimat satu dengan yang lainnya.
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Pada (2):

2 I"
Tanah Toraja est une la region & Sulawesi Selatan. *Toraja est connaitre

:’:ﬂ I::I'l-'l?ﬂ':" coulume el trés connaitre est Tongkonan, que forme la maison
oufume

(Tanah toraja adalah wilayah yang berada di Sulawesi Selatan. Toraja dikenal
dengan adat istiadat yang beranekaragam, dan yang sangat terkenal adala
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Pada (2) dapat diketahui bahwa pengulangan kata terjadi pada connaifre, yang

berfungsi sebagai keterkaitan antar makna kalimat satu dengan yang lainnya.

Pada (3):

an [ g el

Tanah Torafa est une la region & Sulawesi Selatan. *Toraja esi connaitre la
divera coutume et trés connaitre est Tongkonan, que forme la maison
coutume”

(Tanah toraja adalah wilayah yang berada di Sulawesi Selatan. Toraja dikenal
dengan adat istiadat yang beranekaragam, dan yang sangat terkenal adalah
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Kalimat di atas menjelaskan adanya unsur leksikal yaitu pengulangan kata

pada coutume, sebagai unsur yang dapat mempertegas makna kalimat didalamnya.

Pada (4):

menjel

w5 gonour des rizieres, il y a des Tongkonans, que le maisons de |'hommes.
6] o5 rizieres & Toraja trés fertile de corfe que ajouter la beauté & Tanah
Toraja”

(Dicekitar sungai, tordapat Tongkonan, yang merupakan rumah penduduk.

b

Sawah-sawah di tanah toraja sangat sybur yang menambah keindahan Tanah
Toraja)
Pada (4) menunjukkan hahwa terdapat repetisi pada kata riziéres, yang

askan adanya unsur leksikal agar tercipta keterpaduan makna kalimat.




« Wacana VII, menggunakan repetisi sebanyak empat yaitu:

Pada (1): {)

n.’ ] 5 1 u " -~
Sir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est noir el sir le
bhufallow cel un gargon est certain aisaier ef sourire”

(Dalam gambar tersebut kita melihat seekor kerbau yang berwarna hitam dan
di atas kerbau ada seorang anak laki-laki duduk dan tersenyum)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa pengulangan kata (repetisi) terjadi pada
kata bufallow, yang menandakan bahwa kalimat satu dengan kalimat lainnya saling
berhubungan dengan adanya unsur leksikal didalamnya.

Pada (2):

"% Apparaitre le bufallow se promene de ['eau. T du derrier le bufallow, dans
riveraire cet un gargon apparaitre certain se lave *

(Tampak kerbau berjalan di air. Di belakang kerbau, dalam sungai seorang
anak laki-laki tampak memandikannya)

Kalimat di atas menjelaskan bahwa repetisi yang terjadi pada kata apparaiire,

yang menunjukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan makna kalimat
]
| didalamnya terjalin.

Pada (3):

=3 4u derrier le bufallow, dans riveraire cel un gargon apparaitre cﬂrmin_se
lave. *Sur le limage aussi on vois le riveraire gi'est flow est calme et loregion
de le riviere les tree apparaifre plus haute”

memandikannya. Dalam gambar tersebut juga kita dapat melihat Sung:'ii yang
mengalir dengan tenang dan sekitar sungai itu tampak peohonan yang tinggt)

(Dibelakang kerbau, dalam sungai seorang anak laki-laki tampak ‘




Pada (3) menj
(3) menjelaskan bahwa pengulangan kata terdapat pada riveraire, yang

nenunjukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan makna kalimat didalamnya
erjalin.

Pada (4):

Fi .F 1 5
Au d avant le f”{“ﬂ.gﬂ esl apparaiire plus loin on vois le montaigne el sur le
montaigne apparaitre le ciel blanch"

(Di bagi:a‘n depan gambar tampak kejauhan kita melihat gunung dan di atas
gunung diselimuti kabut)

Kalimat di atas menunjukkan adanya unsur keterpaduan yang didalamnya
terdapat pengulangan kata yaitu le montaigne, sehingga hubungan makna kalimat

didalamnya dapat terjalin dengan baik,

« Wacana VIII, mengandung repetisi sebanyak tiga yaitu:
Pada (1):

! La carte postale de |'image était paysage irés interest,’Ca la carte postale,
il y @ quatre personnes sur voyage de le bateau™

(Dalam kartu pos tersebut terdapat pemandangan yang sangat indah. Kartu
pos itu, ada empat orang yang melakukan perjalanan dengan perahu)

Kalimat di atas menjelaskan pengulangan kata terjadi pada la carte postale,
yang menunjukkan adanya unsur keterpaduan antar kalimat safu dengan kalimat
lainnya.

Pada (2):

» Soin: Cileuca est lieu pour récreation. *On a la place trés beaucoup de pour
' homme aime le récreation”




(Situ Cileuca merupakan tem _
pat untuk rek X TR
sangat banyak untuk orang yang menyukai T‘::;:aa:;lm memiliki tempat yang

Kalimat di atas menjelaskan bahwa terjadi pengulangan kata pada récreation,

yang menunjukkan adanya unsur leksikal agar tercipta keterpaduan antar makna

kalimat.

Pada (3):

II'}|

; e :Eﬂ l'image, il y a le montagne, devant le montagne, il y a les arbres et
lieu sciene™

(Dalam gambar tersebut, terdapat gunung, di depan gunung, terdapat pohon
dan..)

Kalimat di atas merupakan repetisi yaitu pada kata le montagne, yang
menunjukkan adanya unsur leksikal agar keterpaduan antar kalimat didalamnya

terjalin dengan baik.

e Waecana [X, mengandung repetisi sebanyak dua, yaitu:
Pada (1):

" 2Plage la bira, rue la transport example: la autobus, la voirure, la molour.
etc. *La bira elle est belle, la tourisemt beaucoup alle au la bira plage

(Pantai Bira, jalan transportasi seperti bus, kendaraan, motor, dan lain-lain.
Pantai bira sangat cantik, banvak wisatawan pergi ke paniai bira)

Pada kalimat di atas menjelaskan bahwa terjadi repetisi vainu pada kata la bira.
Hal ini menunjukkan bahwa kalimat di atas mengandung unsur keterpaduan antar

kalimai melalui kohesi leksikal.




Pada (2):

EE] .‘I 4
L'F bira elle est belle, la tourisemt beaucoup alle au la bira plage. *La
tourisemt beaucoup la picnic la plage bira”

{Plantai bira sarll.gal cantik, banyak wisatawan pergi ke pantai bira. Banyak
wisatawan berpiknik ke pantai bira)

Pada (2) menunjukkan adanya unsur leksikal, yaitu repetisi (pengulangan

kata) yang terjadi pada kata la tourisemt.

2. Sinonim

Wacana | Sinonim

Kalimat

Les hommes = de persons
1l

1°Quand le combat passe, les hommes
regardent & haul-plateﬂu.(’ll y a beaucoup de
persons qui jeu d'argent el d'autre pour les
regardes.

Ujung P'andang = Makassar

IV Fort = Un rempart

1.'Dans une carte pos, on peul voir une de
Ujung Pandang on, on plus connait
maintenant Makassar.

2. *Fort Rotterdam se trouver pres de la plage
Fort Rotterdam est un rempart defensce de
Pay-Bac. 4Mais maintenant Fort Rotterdam
devient la musée qui garder beaucoup ['object
historiques.

Penjelasan tabel:

« Wacana [

Mengandung sinomim sebanyak satu yaitu pada kata les hommes dengan de

person. Kata les hommes sendiri memiliki makna yang sama dengan kata de persons,

yang berarti orang-orang dalam bentuk jamak.
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s Wacana lV

Pada (1)

Penggunaan sinonim pada kalimat di atas yaitu pada kata Ujung pandang
dengan kata Makassar. Kedua kata tersebut memiliki makna yang sama yaitu sebuah

ibu kota profinsi dari Sulawesi Selatan.

Pada (2)

Penggunaan sinonim pada kalimat di atas yaitu pada kata Fort Rotterdam

dengan un rempart. Kedua kata tersebut mengandung makna yang sama yakni sebuah

benieng dari Rotterdam.

3. Antonim
| Wacana Antonim | Kalimat
A gauche x A | L'A gauche du cascade, il ya les grandes arbres et
[ droite 4 droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson.
Penjelasan Tabel:

¢ Wacana l
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa penggunaan antonim yaitu pada kata &

gauche lawan kata dari & droite. Kedua kata tersebut memiliki makna yang

berlawanan, yaitu dari kata sebelah kiri dengan sebelah kanan.

6o
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4. Superordinat
[ Wacana Superordinat T
Les Plantes= L’ o LU
L'arbre | 1. A. garuche du cascade, il ya les grandes arbres et &
I droite, il y a la grotte avec les plantes en buisson.
1= = a 5
La riziere = le riz 1. 'Le cité devant, le riz pousse bien, il est en train de
murir puis les paysans font la recolte, il est encore
111 i x et
semer et la riziere n’a pas encore poussé le riz.
Malcasa&_r = La plage | 1.°En plus dessus, Makassar est celebre avec la plage
de Losari de Losari, c’est & qu'on voit le soleil se couche,
v nager, et les autres sports.
VI Tanah Toraja =|1.°Toraja est connaitre la divera coutume et trés
Tongkonan connaitre est Tongkonan, que forme la maison
coutume.
IX |a Bulukumba = 1. 'La biraest Bulukumba a 140 km,
Plage la bira
b. La transport = la | 2. ’Plage la bira, rue la transport example: la
autobus, la voiture, | 2utobus, la veiture, la motour, eic.
la motour.
Penjelasan tabel:

» Wacana l

Pada kalimat:

b

" 44 gauche du cascade, il ya les grandes arbres el a droite, il y a la groite

avec les plantes en buisson

(Di sebelah kiri air terjun, terdapat po

hon-pohon besar dan sebelah kanan,

terdapat gua dengan semak belukar)

67




Kalimat di atas merupakan superordinat, yaitu pada kata les planfes yang

membawahi kata des arbres, karena merupakan bagian dari kata les plantes secara

khusus.

o Wacana 111

Pada kalimat:

v ¥ = . v .
Le coté devant, le riz pousse bien, il est en train de miirir puis les paysans
font la recolie, il est encore semer et la rigiere n'a pas encore poussé le riz"

(Bagian depan, padi tumbuh dengan subur, padi itu sedang matangnya

kemudian para petani mengadakan panen, padi tersebut masih menyemai dan
belum tumbuh di sawah)

Kalimat di atas mengandung superordinat, yaitu pada kata la riziere yang

merupakan kata umum yang membawahi kata le riz.

s Waecana IV
Pada kalimat:

" IEn plus dessus, Makassar est celebre avec la plage de Losari, c’est 1a
gu‘on voit le soleil se couche, nager, el les aufres sporis

(Selain itu, Makassar dikenal dengan pantai l:_:sari, di sana kita dapat melihat
matahari terbenam, berenang, dan olah raga lainnya)

Kalimat di atas mengandung superordinat, yaitu pada kata Makassar dengan

membawahi kata la plage de losart, yang merupakan bagian dari kota Makassar.
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s Wacana VI

Pada kalimat:

rr I . | i
Toraja est f-‘t-:rm-:rﬂm la divera coutume et irés connaitre est Tongkonan,
gue forme la maison coutume "

(Toraja dikenal dengan adat istiadat yang beranekaragam dan yang sangat
terkenal adalah Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Kalimat di atas mengandung superordinat, yaitu pada kata Torgja dengan

membawahi kata Tongkonan sebagai kata khususnya.

» Wacana IX
Pada (1):
"'La bira est Bulukumba a 140 km”
{Pantai bira berada di Bulukumba pada 140 km)
Kalimat di atas mengandung superordinat, yaitu Buwlwkumba dengan
membawahi kata la bira sebagai kata khususnya.
Pada (2):

*2plage la bira, rue la transport example: la autobus, la voiture, la motour,
efc"”

(Pantai Bira, dengan menggunakan transportasi  seperfi mobil  bus,
kendaraan, motor, dll)

Kalimat di atas merupakan superordinat, karena kata la transport merupakan

kata yang membawahi seperti mobil, motor, dil.
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4.3 Bentuk Kohesi Dominan yang Digunakan dalam Wacana

4.3.1 Kohesi Gramatikal
1. Konjungsi
Konjungsi Wacana Jumlah
Lt L IL 0L, V, VII 5
Comme L, 1L, 111 3
Avant que 11 1
Quand 1] |1
Et alors 11 I
Mais AY 1
Parce que VI I |
Alors VIl 1 :f
i
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa pemakaian konjungsi ef dan comme E

cukup dominan dalam menuliskan wacana., sedangkan konjungsi avanl, avani gue, :

mais, parce que, dan alors kurang dominan dalam penulisan wacana. Kalimat- ?

kalimat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Konjungsi ef :

‘4 gauche du cascade, il y a les grandes arbres et & droite, il y a la grotte
' ]
avee les plantes en buisson. (Wacana L)

T0
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(Di sebelah kiri air terjun terdapat batu-b -
: -batu
terdapat gua dengan semak belukar) besar, dan sebelah kirinya,

z iy
o A derriére nous regardons

les maisons traditionel du Toraia comme le
corne de buffle et a | J

horizon le ciel est clair. {(Wacana 1)

(Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat Toraja tersebut

yang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi dengan cuaca
(langit) yang cerah)

,ﬁ s A a - =
o il est en train de miirir puis les paysans font la récolte, il est encore semer
el la riziere n'a pas encore poussé le riz. (Wacana [11)

(Padi itu sedang matangnya kemudian para petani mengadakan panen, padi
tersebut masih menyemai dan belum tumbuh di sawah tersebut).

o "%C’est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui pewt la wiilisé pour se
reposer * 8’aseoir et aussi fevilles les cocotiers sont soufflée par le vent.
(Wacana I11)

(Dari kejauhan, sawah-sawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
kita tempati untuk beristrahat, duduk dan juga (menikmati} dedaunan pohon
kelapa yang tertiup oleh angin)

o 'Le viewr batiment qui va étre renouvé et autour de ce batiment il y a des
arbres ef au devant il y a la grande reviére qui divise la ville a dewx part.
(Wacana V)

' i isekitar bangunan ini terdapat
Banpunan tua yang akan telah direnovasi daln disekitar .
Epf:pnﬁonan dan bagian depan terdapat sungai luas yang membagi kota dalam
dua bagian)

« 'Sir le limage on vois est clair cel un bufallow le :lrﬂ!'-ml?' est nom ef sir le
besfnllow cet un gargon est cerlain aisaier e SOUrire. (Wacana VII)

Lo

1 i lihat seekor kerbau yang
har tersebut (gambar di atas) kita me kor |
Eslxma“magﬂ}ﬂmn dan di atas kerbau ada seorang anak laki-laki duduk dan

tersenyum)

[ : iveraire qi’ est calme et loregion de
o 'Sy le limage aussi on VOIS le riveraire gi e:;_f:ﬁm
le riveire les tree apparaiire plus haute. (Wac
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{Dalan':l Eﬂ;“baf tersebut (gambar di atas) juga kita dapat melihat sungai yang
mengahr dengan tenang dan disckitar sungai itu tampak pepohonan yan
tinggl) o

5 . ;
o “Aud fm::m le I:mc_rge est apparaitre plus loin on vois le montaigne et sur le
monlaigne apparaitre le ciel blanch, (Wacana VII)

(Di bagian depan pada gambar tersebut tampak jauh kita melihat gunung dan
di atas gunung diselimuti kabut)

b. Konjungsi comme

o ’La, il y a les grandes pierres comme la montagne de pierre. (Wacana I)

(Di sana, terdapat batu-batu besar, seperti batu gunung)

s A derritre nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le
corne de buffle et a 'horizon le ciel est clair, (Wacana II)

(Pada latar belakangnya kami dapat melihat rumah-rumah adat Toraja tersebut
yang berbentuk seperti tanduk kerbau dan dilatarbelakangi dengan cuaca

(langit) yang cerah)

o 1% est loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé pour se
reposer. (Wacana 11}

(Dari kcjauhan, sawah-sawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
kita tempati untuk beristrahat)

¢. Konjungsi gvant que

e 'Combat de buffles est une waditionel celebré & Tana-Toraja avant que les
buffles sont d 'abaltoire. (Wacana II)

isional / sebuah tradisi
bhau merupakan sebuah perayaan taradision , .
gﬂﬂéﬁzﬁ;ﬂtﬂl Tanah TI:)IEI.jﬂ sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)

- - T === ——

i B




) ﬁunillﬂﬁi quand
2
]I est propable celebré quand il
Y a un homme est meur
- - L. (Wacana 11)
((Acara ini) kemungkinan dirayakan ketika ada sescoran
£ yang meninggal)

é Konjungsi éf alors

d s :
. 'llyales families qui les portent
(Wacana ) pour combat et alors ils sont d'abativire.

(Ada keluarga-keluarga yang men
kemudian mercka menyembelihnya) gadakan pertarungan  (kerbau) dan

f,]innjmlgsi mais

o ‘Le Fort Rnuen:{am est un rempari defensce de pay-Bac.' Mais maintenat Fort
Rotierdam devient la musée qui garder beaucoup l'object historigues.
(Wacana IV)

(Fort Rotterdam merupakan reruntuhan pertahanan dari orang belanda. Tetap
sekarang Fort Rotterdam menjadi museum Yang menyimpan berbagai objek-
objek sejarah)

g. Konjungsi parce que

« 3C'est ne pas facile pour béitir un le batiment, parce que pour il nous avons
beaucoup une sacrifier d’argent ef énergie. (Wacana V1)

(Hal itu tidak mudah untuk mendirkan sebuah bangunan, karena untuk

mendirikannya kami membutuhkan panyak pengorbanarn energi dan uang)

h. Konjungsi alors

vant lé montagne, iy 0 les arbres el

] ?Si EJEST ; li.mﬂg‘g; Ij_l __',.l' a !E mﬂﬂmEHE, dﬂl qw .IH'\JE d,g-rr:'ar le MORNIETE.

lieu sciene. “Alors, les arbres Irés heaucoup
(Wacana VIIT) '



2

(1tu adalah sebuah gambar, terdapat gunung, di

dan.... Kemudian terdapat depan gunung, terdapat pohon

pepohonan yang tumbuh dibelakang gunung)

Referensi Anafora

| Anafora Kategori Wacana | Jumlah
La Referensi demonstratif LIV.V 3
Labas Referensi demonstratif I l
Ce Referensi demonstratif 11 1
Iis Referensi Personal 1,10, VI 3
il Referensi personal 111 i
Sa Referensi personal 1l !

-

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa bentuk anafora yang dominan digunakan

oleh mahasiswa adalah referensi demonstratif serta referensi personal. Kalimat-

kalimat tersebut adalah sebagai berikut:

2 La a les
"Crest e cascade de Bantimurung a Maros, Sulawesi Selatan. La, ily

erTe.
grandes pierres comme la monlagne de pier

1 i {an. Di sana,
(Itu merupakan air terjun Bantimurung di Maros, Sulawes Sela

terdapat batu-batu besar, seperti gunung batu)

de Losari, ¢'est 1 gu'on
*En plus dessus, Makassar est a:f.iehrr;; i:ﬁ; :;-IthE
' ' che, nager et les aul i
voit le soleil se cod I »

(Selain it, Makassar dikenal .I'.I.l " san olabh Jinnya)

meolihat emntaharl terbenam,

ik
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1 " -
. 1£ IP':"“E." iﬂpﬂ rl, a gauche de la revigre e p
. o deuxieme ‘est & droi € bati
I;'H; 4 dgjupg;:f:: est a_cf.rmre de la rev:‘ér:n:m il de droyes e tromion!
v e fontaine, une piscine, of I;m: F;W trouver un bon parc, le
' I des arbres. r

(Bagian pertama, di sebelah kiri b
Ezﬂi‘a:m? 1.1: Eﬁhﬂlﬂj‘l kanan sungai kita dapat mets::ilsl pohon-pohon di sana,
ndera jepang , air mancur, kolam renang, dan juga v 1:: sebuah taman indah,
? pohon-pohon)

§ :
, ‘Devant de la grotte, il ya l'arbre. °La
.~ Labas, il y a beaucou
' p de person.
(Di depan gua, terdapat pohon. Di sana terdapat banyak orang)
E

I est le panorama @ Rendang & Bali
al ‘est, :
e ng i de I'est. *C’est 'une des regions est Irés

(It merupakan panorama Rendan di Bali bagian ti
merupakan dacrah yang indah) ¢ i bagian timur. Tempat tersebut

Sedangkan referensi personal,yakni ils sebanyak 3 mahasiswa (wacana) pada

wacana 1, 11, dan VIIL sedangkan il terdapat pada wacana 3 yang hanya sebanyak 1

mahasiswa (wacana), cedangkan sa terdapet nada wacana 3 yang juga sebanyak |

mahasiswa. Kalimat tersebut antara lain:

b1 abas, il y a beaucoup de person. "Iis sont faire un spectacle

(Di sana, banyak orang. Mereka melakukan suatu pertunjukkan)

7 ' ' ' g [ever @ cel cascade
o "Commence a les enfants jusqy & les hommes. "1Is se [EVEr cel cascade.
g dewasa. Mereka mandi di air terjun itu)

(Mulai dari anak-anak hingga oran
o *Ilyales families qui les portent pour comba et alors ils sont d ‘abattaire.
kan adu banieng dan kemudian mereka

(Ada keluarga Yang melaku
menyembelihnya)
3
. Iﬂjﬂ la carie pa.rmie -u.r.-;e per ur VOVIEE de le bateait Iis sonl
o ciler

1'hom e que I'hat




(Dalam kartu pos ilu, ada empat oran
Mereka tinggal di Situ cileuca) ¢ melakukan perjalan di atas perahu.

51 cote devant, le riz pousse bie 6
" ooy n. "Il est ; . :
la ;:écﬂffg, il est encore semer et la rfziﬂmf:_;r;r; e;'enc::;::rjr puis les paysans font
£ bagian depan, padi tumbuh dengan bk, Padi . sedang ot
angnya

kemudian para petani memanenny tani 3
tersebut belum muncul}) 8, petani tersebut masih menyemai dan padi

8Ces rizitre font les étragement s’
. § appellait Sengk 9 o .
fluidite de la irrigation. ghedan, "Sa utilisé peut aider la

{sawah-sawah tersebut ditangani dengan cara yang lain yang disebut

Sengkedan. Penggunaannya dapat membantu irigasi perairan)

1 Elipsis

Elipsis [ Wacana | Jumlah

Elipsis klausa v l 1

Pada tabel tersebut menjelaskan bahwa elipsis yang digunakan oleh mahasiswa

hanya sebanyak 1, yang ditemukan pada wacana V. pada kalimat:

™ On peut frouver U bon parc, lé drafeau de japon, Une fontaine, une piscine, €l
aussi des arbres”

(Kita dapat menemukan sebuah taman :ndah, bendera jepang air mancur,
kolam renang, dan juga pahnmpnhun]

i 1 [ [rOuVer.
Kalimat yang dielipsiskan dalam kalimat Jdiatas adalah pada kalimat (On peul frou

. g _n
Dari semua tabel rersebut baik bentuk konjungst, referensi, elipsis, maka dapa



acans), konjunesi comme sebanyak 3 mabasisya (wac
ﬂnﬂ}' serta

konjungsi
and, et alors, mais, gsi avant
Ues qu parce que, dan alors

hasisWa (wacana) esiiy iy achen ]
ma 5l '

Begitupula dengan bentuk konjungsi i vai
gst referensi yaitu bentuk anafora. Bentuk
yohesi ini, kebanyakan mahasiswa menulis referensi personal d fer
an referensi
gemonstratif masing-masing berjumlah 4 mahasiswa (wacana), sedangkan bentuk
: an bentu
yohesi elipsis hanya | mahasiswa (wacana) yang terdapat penulisan mereka, yaitu

elipsis klausa.

43.2 Kohesi Leksikal
sk
Jum. Jum.
Wacana Jum. Repetisi | Jum. Sinonim
Antonim Superordinat
- 4 (la Pierre, le 1 (A gauche |l (les plantes
1 cagcade,la - dan A droite) | dan les
grotte, dan grandes abres)
arbre)
3 (le buffle, 1{I"hommes

combat  dan

11 regarder) dan 46 )
paﬁﬂnnﬁs]
—-_'_._-_-_-_.__-_-—-_'_'r_."_.'-
1zl . 1 (la rnziere
1 2 (la riziére i s
5 m':hiiﬂkliﬁ jun | (Makassar
Iy 31; rt oy ;"andﬂﬂg{U i - dan Elageda].a
¥ losan
Rotterdam, 12 Malassar) osari)
lage) ________#_-—-—-—F______.__-—-—-—-________._._-——
plage ‘ :

v 3

(batiment, 1€ =
. reviere, dan

TT

_/—



r/’/ﬂ Iarbre)
4 (tanah toraja, o
A\'i | connaitre, ) : —
i = Torsja  dan
la riziére) sl
_— [ (e bufallow,
Vil apparaitre, le )
riveraire, dan - _
le montagne)
_— |3 (la carte
Vil postale, la i _
récreation, dan i
le montal Ene.]
- ..Dim - = » 2 (Bulukumba
la tourisemt) iy
B (La transporl
dan la autobus,
B = la motour, la
voiture)
=
L ——

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa bentuk kohesi leksikal yang dominan
digunakan dalam wacana adalah pada wacana | bentuk kohesi repetisi (pengulangan
kembali) sebanyak empat repetisi yaitu kata le cascade, la grotié, la pierre, dan
I'arbre. Pada wacana II sebanyak tiga kata yaitu repetisi pada kata [e buffle, combat,

isi yai . Fort
dan regarder. Wacana [V terdapat tiga repetisi yaitu pada kata Makassar,

1 151 ] ta haiiment,
Botterdam, dan La plage. Wacana V sebanyak tiga repetist yakni pada ka

' . nada kata Tanah
la reviére dan 'arbre. Pada wacana VI ditemukan empat repetisi P

anyak empat repetisi,
Toraja, connaitre coutume dan la riziére. Pada wacana V11 sebany
| | Pada wacanad V1l

j 1 e montagne.
yaitu fe bufallow, ﬂppﬂir‘ﬂh‘r&, Je riverairé, dan
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lﬂfdapat e gl kata (repetisi) yaitu la carte postale

pada tabel sinonim, wacana 1 terdapat satu yaitu kata I'hommes dengan de
Fﬂrﬁﬁ”i Be,gimpula dengan wacana IV terdapat satu penggunaan sinonim yaitu pada
it Ujung Pandang dengan Makassar. Sedangkan pada tabel antonim, hanya
acana 1 yang mengandung antonim, yaitu pada kata a gauche dengan a droile

pada tabel superordinat, wacana | memiliki superordinat sehanyak satu yaitu
pada kata les planies yang membawahi kata des arbres. Wacana 11l mengandung
superordinat sebanyak satu yaitu pada kata la riziere dengan kata khususnya le riz.
pada wacana 1V, mengandung superordinat pada kata Makassar dengan membawahi
tata La plage de losari, Pada wacana VI memiliki superordinat pada kata Tanah
foraja dengan membawahi kata Tongkonan, Yang merupakan Kkata Khususnya.
Sedangkan pada wacana X, kata yang mengandung superordinat terdapat dua yain
pada kata bulukumba dengan bawahi kata la bira yang merupakan ka3 RS,

kemudian pada kata Ja transport dengan membawahi kata ld autobus, la voilure , la

molour.
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| Bentuk Kesaianat kohesi yang Digunakan dalam W
' m Wacana

i Kohesi Gramatikal
| Konjungs!
[ Kesalahan Kon
e Wacana ]
Avant
e Il
et
1LV
Quand i
L

. Penulisan avani gue pada wacana 2 dalam kalimat :

"Icombat de buffles est une traditionel celebré .
ré a Tana-Toraja avant
buffles sont d’abatioire” aj nt que les

(Pertarungan kerbau merupakan sebuah perayaan tradisional di Tanah Toraia
sebelum kerbau-kerbau tersebut disembelih)

Pada konjungsi avani que dari kalimat diatas penulisannya tidak tepat, karena

bentuk konjungs: avant que hanya digunakan pada kalimat subjonctif, sedangkan

kalimat di atas merupakan kalimat indicatif. Seharusnya konjungsi yang digunakan

adalah konjungsi avant.

- . " ﬂk
Selanjutnya pada kalimat di atas seharusnya pada gwal kalimat mEngeun an

artikel defini, yakni le combat, serta kata une traditionel sgharusnya ure traditionelle

ppé seharusnya berada sebelum kata sifat

karena feminim (kata sifat), serta kata celé
iraditionel bisa juga dijadikan

karena merupakan kata henda. gelain itu, kata une
pré sebelumny? diikuti



relatif dengan bentuk pasif dari kata
ij['l.ﬂm celebré. S':dﬂ.llgkm
kata sont '

hai'uﬂl}ra sont ué (hﬁntUk passif). Sehin aballoire
5t BEA secara keseluruhan kalimat tersebut
penjadt

»Le combat "f&} E'H.fﬂﬂs est une célébration traditionelle 4
puffles sont (ué” atau e a Tana Toraja avant les

o1 ¢ combai de buffles est une tradition qui
raf ES 1
puffles sont (ue . celebré i Tana Toraja avant les

' penulisan &l pada wacana e

wllee [ I
Weest loin, le rizs verdoyent comme la herbe qui peut la utilisé pour se
reposer" s "aseoir et aussi feuilles les cocotiers sont soufflée par le vent”

maﬁ kejau!‘iani sawahjsawah tampak menghijau seperti tanaman yang dapat
kita tempati untuk beristrahat, duduk dan juga (menikmati) dedaunan pohon
kelapa yang tertinp oleh angin)

Pada konjungsi & dari kalimat pertama diatas penulisannya tidak tepal, karena
fidak ada kesejajaran kategori antara kata ¢'aseoir dan feuilles les cocoliers, Yang
emestinya bila kalimat tersebut diawali dengan kata kerja maka setelah kata ef juga
ditkuti oleh kata kerja. Begitu pula dengan penulisan gramatikalnya yang seharusnya

menjadi:
wlost loin, le Tizs yerdoyent comme la herbe qui peu! la utilisé pour 5€

: . : i r le
reposer °s ‘asseoir €l jouir aussi les feuilles de cocotiers SOM soufflée P

mn:??

+ Penulisan ef pada wacana Ak

Pada (1):

(iment il ¥ @ des
) vé el aulour de ce ba v
w e views batiment Ut va étre TEnOY i divise 18 ville a dewx part

arbres et au devant ilyala grande revié



Kalimat di atas menjelaskan bahwa bentuk kon;
ﬂnjllnggi

yang di

¢ dalam strukutr kalimat tersebut. Seperti gunakan kurang

lepd perti halnya dengan kalimat sebel
sebelumnya

{WE 1), bentuk konjungsi ef pada kalimat atas tidak S
| ngandung unsur
kesejajarans yaitu pada kata “Le viewx batiment” dengan “autour de ce b
ce batiment ", '

» qutour le views batiment qui va étre renouvé i
s e il yad ; |
a la grande reviere qui divise la ville a dei {; A des arbres et au devant il y .

Pada (2):
» 2] e prﬂl:rﬂﬂ‘ﬂ pﬂr.t. a gauche de la reviére le batiment et des arbres se
irauvent la, le deuxieme part, c'est & droite de la reviére, on peul frouver un
bon parc, le drafeau de japon, une fontaine, une piscine, el aussi des arbres”
pada kalimat di atas penggunaan bentuk konjungsi ef juga kurang tepal,
karena tidak adanya unsut kesejajaran kategori kalimat dengan menggunakan bentuk
konjungsi tersebut. Seharusnya kalimat tersebut menjadi:
2l e premiere part, & gauche de la reviere le batiment se [rouve des arbres la
of le deuxieme part, c'est & droite de la reviére, on peul frouver un hon parc,
le drafeau de japon, uné fontaine, une piscine, et qussi des arbres .

+ Penulisan quand pada wacana IV dalam kalimat

“fCelte plage étre bruyani guand les vacances

(Pantai ini sangat ramai ket ran)
- : tidak adanya
Penggunaan quand pade di atas cpat, karend d
suasi kalimat tersebul,
kesesuaian , . wak ap &
penggund
;'
!

'-_'\—



- bentuk konjungsi yang digunakan adalah pendant, Sehingga keseluruhan

. fersebut menjadi:

limd

Wb ette plage éire bruyant pendant les vacances”

) Refm-gn-si Anafora

I’//r‘,— Kalimat

Wacand

f"ﬁr'_'_ ¥Ces rnizicre font

Kesalahan

Anafora
les etragement s'appellait | Sautilisé=
Senghedan. ’Sa utilisé peut aider la fluidite de la

Sengkedan
irrigation.
—1 Jest ne pas facile pour batir un le batiment, parce | Le batiment=il

que pour il, nous avons beaucoup une sacrifier
d’argent et énergie.

+ Wacana 111

I o ol
pada wacana 111 penulisan kata sa yang ditkuf kata ufilisé itu kurang 16p
wWac a
seharusnya menjadi
karena kata wtilisé gendiri bukan merupakan kata benda, yang

' ‘ jadi:
utilisation. Sehingga kalimat di atas menjadi

lait Sengked=s: Vg utilication peul
i a e

w8 es piziere font les é:rﬂge.merlt 5'appe

aider la fluidite de la frrigafion

* Wacana VI

1 le batiment merupakan
v1 kata il yang menjadi acuan dari kata ¢
Pada wacana

a
pada kalimat & atas, seharusny

tuk
e batiment, S€2 w
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Jaskan dari kata le ters
menie ebut seharusnya dit g
ruire atau

ptir YANE dapat mendukung makna dari kali
imat di

‘ atas. Sehi
ﬂiimat tersebut menjadi: hingga secara keseluruhan

wCe n'est pas facile '
avans besoin bf iy h i le bttony
eaucoup d'argent el d’enﬂréliirm WERULSe e
. NONS

Data di atas menjelaskan bahwa mahasiswa Sastra Perancis dal
cana, masih banyak kesalahan yang dilakukan. Hal ini dik B
|eksikal mavpun eracn Tl bSAERR S0, AN B m:::akan penguasaan
2
wacana, tidak menggunakan alat bantu yang dapat menunjangm:: ::h:mh
alam

pa:nu!'isa!l kalimat dﬂﬂgﬂﬂ benar se]:u:rﬁ kam
g us, buku grammaire, buku konjugasi
¥ konjugasi, dan

Jain-lain.
4.4.1 Kohesi Leksikal
Repetisi
Wacana |  Repetisi Kalimat T
Regarder "Mya beaucuﬁ'd_t persons qui jeu d’argent &I d'aul_re_-s.}
1 73 :
pour les regardes. A derrigre nous regardons les |
maisens traditionel du Toraja comme le comne de buffle |
et & I"horizon le ciel est clair. '
Utilisé "Sa utilisé peul —der la Nuidite de 18 jigation (Les 078
I verdoyent). Berest loin, le e yerdoyent  CommE ka
herbe qui peut la wtilisé pour s¢ reposeT, & psoiT, €f aus
- fla_l_lil_]_gs]L'.Eﬂ{}cﬂﬁﬂrﬁ_ﬁt_}1l_l_§t'ﬂ_lﬂ1_l!-f§~_,___I__ JR——
La reviére I[ ¢ vicux batiment qui_ Vi Glre Fenouve oL autour &
batiment il ¥ @ Jdes arbres ¢t Wl devan! ilyala QTN
v reviére qui Jivise In ville 0 deny part. 1€ preaniens patts
4 gauche de n povitre ¢ aiment ¢ Jos adees ¥
trouvent i lo denxionw purts eresh A dumie d-.*.hl T
L on peul fronver un T [ le dratian R g,

el



)

T

[U‘Htﬂ.inﬂ une i .
i r ine, et ALl I
1 ' = 2 53‘1
l:ﬂ-ﬂnﬂllrﬂ al'.l.ﬂh ! Dl‘ﬂ_}a ‘ d'E:E arh‘l'ﬂﬁ,

2 ; la rep; .
T:}'TI?JE E‘st connaitre |a diueﬁgézzh&,m SE zta:"gl Selatan,
est lon : res connait
Ekonan, que forme |a MaIson coutume, S
_—TaLe bufallow | 1.'Stir le limage - :
ol S nmi E?“ﬁ;rm]i ?}L :lﬁlr cet un bufallow le
certain aisaier et sourire Atlow cet un gargon est
vii B ;
b.Le 2-Au d avant le limage est apparaitre plus loin on vois le
montaigne et sur le montaigne apparaitre le ciel blanch.
montaigne
S -
Penjelasan Tabel:
+ Wacana ll
Pada kalimat:

e i jen d'argent et d autres pour les regaries.
Il v a beaucoup de persons qui j gen .

A dgrrfere nous regardons les maisons traditionel du Toraja comme le corne
de buffle et & | 'horizon le ciel est clair”

(Ada banyak orang yang bermain uang dan la_ain—lainn:ralunmk mliﬁ;ﬁrﬁ;
Lerbay tersebut. Pada latar belakangnya kami dap;t mahhgtan mdi[mrbet i
Toraja tersebut yang berbentuk seperti tanduk kerbau akang

dengan cuaca (langit) yang cerah)
Kalimat di atas mengandung bentuk vohesi leksikal, yaitu sinonim pada kata
1

; ' r. Pada kata
wmmntyt borazal don kata kerja regarde

regardes dan regardons. ¥ata 16TS

regardes penulisan konjugasinya kuran

kata kerja berubah menjadi infimitif, yaitu regar

g tepat, karena sesudah preposisi seharusnya

der. Sehingga kealimat tersebut

menjadi:
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Jpl.'tﬂ ¥ .;11 beaucoup de persons qui jeu d’
74 derriere nOUs regardons les maisong ?rrfjrﬂ el d'ay
; itionel dy

Ll 1 - !res m
de buffle et a ['horizon le ciel est clair” T”"“!?HG m:;:ﬁwdﬂ'
corne

; Wacana 111

pada kalimat:

7gg uiilisé peul aider la Sluidit
e de la irrigation (Les ri
es rizs verdoyent). *Cest

m.m IF{ rizs FE!‘:?E}}"E?IH comme la herbe qui peur la utili
¢ 'aseoir, el aussi feuilles les cocotiers sont soufflée” T BN R

(Penggunaannya dapat membantu melan wao W e
sawah tampak menghijau seperti tananf:;kan;.::gazh Bﬂn'kEJam' b
beristrahat, duduk dan juga (menikmati) deda:naﬁ a};:ﬂat Vs TP Yol
oleh angin) pohon kelapa yang tertiup
Kalimat di atas menjelaskan bahwa penggunaan wilisé kurang tepat, karena
kata tersebut bukan kata benda, yang seharusnya sa utilisation, yang menandakan
pohwa kata benda tersebut diikuti oleh adjektif posessif. Sehingga kalimat tersebut
menjadi:
"Tgq utilisation peut aider la fluidite de la irrigation (Les rizs verdoyent).

8¢ est loin, le rizs yerdoyenl COMME la herbe qui peul la utilisé pour %€
reposer, §'aseoir, el aussi feuilles les cocoliers sont soufflée”

s Wacana V
Pada kahimat:

w i y . ) . mﬂ
Le vieux batiment qul va éire renouve el a :
I i vidre qui divise 1 ville a dewx part Le

B6



{Bﬂj‘lgﬂﬂﬂn tua tersebut yang E.k&n di
at pohon-pohon, dan bagi IrEnovasi dan dieel:
ﬁiﬂalmﬂ duap';agian BF glan depan terdapa :End"‘fﬂkﬂar bangunan ity
hon-pohon terdapat :j m pertama, sebelah kj i ]uaﬂ. yang membagj
po emukan Si:huall': mn: EHJ.:'LEI, baEulﬂﬂ kedua Sﬂh-e‘iaj-:n sungal bangunan dan
i an indah, bendera je 1 kanan sungai kita dapat
dan Jugs pohon-pohon) Pang, air mancur, kolam renang,

pada kalimat di atas, penggunaan repetisi pada kata revigre, k
» Kurang tepat
vigre. Hal dapat diketahui
— riviere pat diketahui bahwa kata terseb
ut mengalami penulisan

3'&11!; sal.ah. Sﬂhinggﬂ kalimat tersebut mﬂnjﬁdi:

— . —_—
e vieux batiment qui va éire renouvé el autour de ce baliment il y a des

arbres ef au devant il y a la grande riviére.qui divi
A : qui divise la vill 2
premiere part, @ gauche de la riviére. le batiment et des a:fbf-:s f:: F{_: I.-';: f:

Aaameiamag T 1 . T i
le -'“-'-""'*"'E_r*””r ¢’est i droite de la reviére, on peut frouver un bon parc, le
drafeau de japon, une fonlaine, une piscine, et aussi des arbres” '

. Wacana VI
Pada kahmat:

“I'Tanah Toraja est une la region @ Sulawesi Selatan. *Toraja est connaitre la

divera coutume el trés connaifre est Tongkonan, que forme la maison
coulume

(Tanah toraja adalah sehuawilayah di Qulawesi Selatan. Toraja terkenal
dengan adat :stiadat yang beranekaragam dan yang sangal terkenal adalah
Tongkonan, yang merupakan bentuk rumah adat)

Kalimat di atas, repetisi yang terjadi adalah connaitre. Pada kalimat Toraja est

] -
connaifre la divera coutume kurang tepat, seharusny? berbentuk participe passe yal

i arme la
fre+connu. Sedangkan pada kalimat [rés connaitre €51 Tongkonan, que Ji

maison coutume, kata connaitré pada kalimat
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mgrupakan kata sifat (adjektif :
o {2kt sehingga menjac Populaire, Oleh
' karena

ecard keseluruhan dari kalimat di atas adalah:
i -

i ia es ;
anah Torej t une la region & Sulawesi Selatan. *Torgj
- lorgja est connue

m ré ulai la
fiverd couIume gl [res pop laire est Iﬂngkgmﬂp que forme | ‘
' maison coutume ™

Hal ini dapat diketahui bahwa kalimat di atas
ternyata tidak mengandun
E

els yakni pengulangan pada kata connaitre.

, Wacana Vil

pada (1):

“Isir le limage on vois est clair cet un bufallow le colour est noir et siir le
bufallow cet un gar¢on est certain aisaier el sourire”

(Dalam gambar tersebut kita melihat seekor kerbau yang berwarna hitam dan
di atas kerbau ada seorang anak laki-laki duduk dan tersenyum)

Kalimat di atas mengandung repetisi yaitu pada kata bufallow. Akan tetapi
penulisan kata tersebut kurang tepat, Yang seharusnya menjadi puffle. Sehingga

secara keseluruhan menjadi:

“I64r le limage on vois est clair cet un buffle le colpur est noir el SUF le buffle

cel un gargon esl certain aisaier €l gourire

Pada (2):

i i {aigne el sur le
w3 4y d'avant le limage est ﬂppﬂrﬂfﬂ'ﬂ plus lpin on VoIS lg montaight

montaigne appardilre le ciel blanch”

i 1 ung
(Di bagian depan gambar tampak jauh kita melihat gunung dan di atas gun
diselimuti kabut)

BB



ot di ates menjelaskan bahwa pengulangan kata terjadi pada Je

gali
¢, Penulisan kata tersebut kurang tepat yang seharusnya la moniagre, kata

o feminim. Sehingga secara keseluruhan kalimat tersebut menjadi:

avani le limage est apparaitre plus loin on vois la montagne et sur la

wd
Aud aitre le ciel blanch”

mﬂnmgﬂa Hp.f.mr
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BAB Y
PENUTUP

; 1 Kﬁimpuiﬂﬂ

Sﬁt!ﬂﬂh mEnganﬂlisia data yang didapatkan dar it
M penelitian mengenal kohesi
1

penulisan wacana bahasa perancis, maka ‘
2 PGHUhE. m“dﬂ[ﬁlk .
an kesimpulan

galam
ﬁmgai perikut:

gliskan suatu wacana bahasa perancis, bentuk kohesi
* 1 yang

1. Dalam mMED

digunakan oleh mahasiswa Qastra Perancis adalah bentuk kohesi Gramatikal
yaitu knnj.ungﬂi, referensi, elipsis, dan substitusi. Adapun konjungsi yang
adalah konjungsi addtive, yaitu konjungsi ef, comme sebagal

penambahan cuatu unsur kalimat, konjungsi adversative seperfi konjungsi
takan hubungan pertentangan, konjungsi temporal seperti

mais yang menya
yang berfungsi menunjukk
ing berkaitan satu sama

an hubungan

konjungsi avani que, quand, et alors
alimat dan Kkeduanya sal

nsiel antara dua buah k

ain sebagai sebuah rangkaian peristiwa s¢

sekue

parce que yang

koordinasi, sedangkan referensi yang dig

seperti il, ils, Je, sa dan dnmonstraﬁf

yang digunakan dalam wacan
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w‘.ﬂnaﬂa D, le buffle, le combat, reparde
: T

(w
Wﬂﬂﬂnﬂ- 11”} Mﬂkﬂsﬂﬂf Fort R e IPJ: la I'l'i.'.i'ﬁl_‘:]_'l:1 wtilisé
[ J otterdam, la plage (wacana V), bat

» Datiment, la

evitre, 'erbre (wacana V), Tanah Toraja, connaitre,
coutume, la rizi
(wacana 1), le buffallow, apparaitre, le riveraire, le montai iziére
: igne (wacana VII)

La carte Pﬁgmle., la récreation, le montagne (wacana VII1), la bira, la t
) a tourisemt

(wacana 1X). Bentuk sinonim yaitu les hommes den
gan de persons (wacana
1]1-

Ujung Pandang dengan Makassar (wacana 1V). Bentuk antoni
: im yaitu &

gauche lawan katanya & droite (wacana I). Bentuk superordinat yaitu |
=]

plantes dengan 1'arbre (wacana [), la riziere dengan le riz (wacana [LI)

Makassar dengan la plage de losari (IV), Tanah toraja dengan tongkonan
(wacana VI, Bulukumba dengan la bira, la transport dengan la autobus, la

yaiture, la motour (wacana IX).

7 Bentuk-bentuk kohesi yang dominan yang digunakan oleh mahasiswa Sastra
Perancis adalah bentuk kohes konjungsl sebanyak dua yaitu € dan comme,
sedangkan dalam bentuk kohesi referensi, yaitu referensi personal (il,ils,5a)

yang dominan adalah benfuk repetisi, yait pada wacana { berjumiah empat

e 1 isi,
repetisi, wacana 11 sebanyak tiga repetist, wacana 111 perjumlah dua repetis

3 : oa repetish wacana
wacana IV berjumlah tig2 repetisi, wacana V perjumiah ga T 5
acana

(obanyak empat <>

perjumlab dua repetist

VIl berjumlah tiga repetisi, o VR o
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selanjutnya bentok antonim, pada wacana 11 dan 1V
mﬁsin <y . )
| sedangkan pentuk sinonim, pada g-masing berjumlah
L. -masin
pada wacana 1V sinonim betjumiah 2. Beatuk superond g 1, sedangkan
inat 1."'3«11!1 Pﬂda
Wacanga

LIy, Vi masing-masing satu superordin
; at, serla wacana |
X terdapat dua

supﬂ:]'ﬂ-fd:lﬁﬂt.

. Mahasiswa Qastra Perancis dalam menulis wacana, penulis banyak
15 bany

menemukan kesalahan bentuk kohesi dalam membuat wacana. Ad
ana. apun

btntuk~b¢ﬂluk kesalahan kohesi yang digunakan adalah bentuk i
yaitu qvant, avant que dan ef. Kemudian bentuk kesalahan referensi yang
digunakan adalah salah satunya pada bentuk referensi personal seperti
chak:_ﬁaﬂ il seharusnya menjadi le pada kalimat tertentu, Kemudian
Lesalahan bentuk kohesi leksikal yaitu terjadi pada bentuk repelisi seperti

pada kata regarder, utilisé, reviére, connaitre, bufailow dan le montaigne.

Hal ini menunjukkan hahwa setelah penulis mengamati tulisan mahasiswa

Sastra Perancis yang telah mengikuti kelas mata kuliah komposisi, dapat diketahvi

kalimat-kalimat dalam cetiap wacana yang dituliskan, penggunaan kosa katanys

sangat sederhana dan terbatas, sehingga sering terjadi unsur pengulangan katd untuk

: atruktur hahasa,
menunjang makna kalimat yang dituliskanny?- Begitu pula dengan

penguasaan gramatikal mereka masih kurang sepertl
: : imat
dalam suatu kalimat, pambahm'i kata ker)a gsb sehings® il

teriadi secara koheren.



13'“1 itu, engu i
. penguasaan leksikal maupun grama
tikal mer
eka dala
m menuliskan

yang kohesif san k ‘
urang, disebabkan oleh min;
E{E - gﬂ:d minimnya pengetahuan me
’ . rta tidak ada alat bantu yang mereka o -
an gunakan
pada saat me
haha reka

qenuliske® wacana seperti kamus, buku grammai
aire, buku konj
onjugasi, dsh,
» Usb, sehingpa

yang dituliskan Kurang optimal
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